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ABSTRAK 

Pratiwi Mey Handayani, 2021. Peran Pendidik Dalam Meningkatkan Karakter 

Religius Pada Sentra Agama Di TK Masyithoh 12 Gempol Pasuruan, 

Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini UIN Sunan Ampel 

Surabaya. Pembimbing 1: Al-Qudus Nofiandri E. S. D., Lc, M.Hi  dan 

Pembimbing 2:  M. Bahri Musthofa, M.Pd.I    

 Kata Kunci : Peran Pendidik, Karakter Religius dan Sentra Agama                             

 Penelitian di latar belakangi oleh peran pendidik dalam meningkatkan karakter 

religus pada sentra agama di TK Masyithoh 12 Gempol Pasuruan peran pendidik 

kurang dalam memahami karakteristik masing-masing peserta didik. Dalam  

peningkatan karakter religius sudah baik namun, kurangnya pemberitahuan atau 

pelaporan yang kurang mendetail kepada wali murid. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana peran pendidik dalam meningkatkan karakter religius pada 

sentra agama yang nantinya akan membentuk karakter yang berbasis islami. 

 Tujuan dari penelitian ini : 1. Mendeskripsikan peran pendidik di TK 

Masyithoh 12 Gempol Pasuruan dan 2. Untuk mendeskripsikan cara meningkatkan 

karakter religius pada sentra agama di TK Masyithoh 12 Gempol Pasuruan 

 Penelitian ini mengunakan metode kualitatif deskriptif. Subyek dalam 

penelitian ini adalah pendidik yang terdiri dari 2 guru yaitu guru kelompok B1 dan B2. 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Teknik analisis data menggunakan model Milles and Huberman yang dimulai dari 

reduksi data, penyajian data, hingga sampai pada kesimpulan data yang berbentuk 

deskriptif. Penyajian data tersebut diuraikan dalam bentuk kesimpulan.  

 Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan, bahwa peran pendidik 

dalam meningkatkan karakter religius pada sentra agama sudah baik seperti 

menjalankan tugasnya seperti fasilitator, mediator, inspirator, dan evaluator. Cara yang 

digunakan dalam meningkatkan karakter religius pada sentra agama di TK Masyithoh 

12 Gempol Pasuruan yaitu kegiatan pembelajaraan, peneladanan, pembiasaan dan 

penilaian. Dalam kegiatan pembelajaran pendidik menggunakan empat pijakan yaitu:. 

pijakan lingkungan main, pijakan pengalaman sebelum main, pijakan selama anak 

main, dan pijakan setelah bermain untuk menstimulus, memberi dan menggali 

pengetahuan dan pengalaman bermain sambil belajar sesuai dengan minat yang 

berpusat pada anak sehingga dapat meningkatkan karakter religius pada diri anak yang 

berdampak baik ke depannya.  
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu lembaga yang diperuntukkan membina anak dalam 

mengembangkan kepribadian seseorang dalam bentuk dhohir dan batin yang 

berpengaruh pada perubahan ke arah yang lebih baik.1 Pendidikan sebaiknya diajarkan  

pada dalam kandungan, karena setiap anak memiliki tahapan yang berbeda ada yang 

cepat dan ada yang lambat. Tahap awal merupakan suatu masa yang tak pernah 

terlewatkan dan sangat dini dalam kemajuan dan perubahan yang signifikan karena 

semua kualitas pengetahuan anak berkembang sangat pesat. Hal ini merupakan 

langkah utama dalam menanamkan karakter yang terpuji guna menginformasikan pada 

anak bahwa pentingnya memiliki karakter yang berakhlakul karimah. Setiap undividu 

memiliki ciri khas masing-masing seperti menjadi insan yang kamil, tekun, 

bertanggung jawab, dan disiplin. Pada dasarnya tujuan dari menanamkan karakter 

yang baik pada anak akan berdampak pada kehidupannya jika adanya dukungan dari 

faktor internal dan eksternal.  

Menanamkan karakter anak lebih baik pada saat usia dini, sebab pengaruh 

keturunan dan adaptasi terhadap masyarakat. Dalam penanaman karakter, baik 

disengaja maupun tidak, akan berdampak pada cara anak melihat jati dirinya dan 

lingkungan luas yang akan meniru dalam tindakan sehari-hari. Seiring dengan masa 

yang modern (pesat) dan semakin canggihnya teknologi di era globalisasi informasi 

telah mengakibatkan degradasi moral yang mempengaruhi nilai serta moral sehingga, 

terjadinya perilaku dan norma yang tidak sesuai pada anak-anak, sehingga pendidik 

perlu pembenaan khusus berupa pengawasan dan bimbingan dalam meningkatkan 

pendidikan karakter religius pada anak. Meningkatkan karakter religius pada anak 

harus dimulai sejak prenatal dan sejak usia dini, karena karakter religius tidak hanya 

mewujudkan anak yang mempunyai sikap yang terpuji, namun juga dapat berpengaruh 

dalam meraih keberhasilan dalam pengetahuan.2 

                                                             
1
Kusuma, A. D. I., & Daien, A. Pengantar ilmu pendidikan. Surabaya: Usaha Nasional. (1973).   h. 27. 

2
Subekti, A, Efektifitas Pendidikan nilai Anak Usia Dini dalam Pembentukan Karakter   Islami Anak di 

Kelompok Bermain Budi Mulia Dua Terban Yogyakarta. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, (Yogyakarta,2012). 
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Karakter religius adalah pendidikan yang baik di dasari atau di landasi oleh 

perilaku, tindakan dan perbuatan yang ikut serta dalam menjalankan ajaran agama 

yang dipercaya, menghormati dan guyub rukun yang ada pada internal anak. Karakter 

religius juga sebagai cara untuk pencegahan yang penting dalam memperbaiki 

perilaku menyimpang dan dapat meningkatkan karakter yang baik sehingga 

membutuhkan bimbingan khusus. Maka penting dilakukan pendidikan karakter 

religius yang optimal untuk menciptakan keseimbangan dalam mewujudkan generasi 

anak bangsa yang tangguh, mandiri, dan beradab. Dalam suatu pendidikan, 

keunggulan ilmu pengetahuan yang sangat menunjang untuk terciptanya misi dalam 

lembaga pendidikan. Agen pendidikan adalah meningkatkan kemampuan anak didik 

sebagai pembelajar yang aktif, tanggap dan cerdas. Dalam lingkup pengetahuan harus 

memusatkan pada tahap yang dikembangkan, daripada nilai yang baik namun 

diperoleh dari hal yang curang. Selain itu berkesinambungan dengan suatu ambisi 

dalam meraih prestasi serta memiliki rasa keingintahuan akan ilmu pengetahuan. 

Keunggulan pendidikan merupakan bagian terpenting dalam pendidikan karakter pada 

instansi pendidikan. Sama halnya dikatakan oleh Brock bahwa anak sebagai obyek 

penerus generasi bangsa, generasi yang baik memerlukan diri yang penuh dengan 

keahlian yang diperoleh dari penataan aturan yang diterapkan oleh pendidik mengacu 

pada kurikulum.3 Menurut Albertus dalam Wibowo terwujudnya pendidikan karakter 

yang optimal sebaiknya menggunakan tiga basis pendekatan yaitu pendidikan karakter 

berdasar kelompok, kebudayaan sekolah, dan khalayak publik. Komponen budaya di 

sekolah menjadi hal dasar bagi terciptanya visi misi pendidikan karakter. Budaya 

dalam berkarakter bagi anak usia dini dapat tercipta dengan maksimal melalui peran 

pendidik yang mengetahui, menerapakan serta meningkatkan pemahaman tentang 

pendidikan karakter. Maka diperlukan faktor validasi yang dilakukan secara terus 

menerus sehingga menjadi kebiasaan dan akan melatih anak didik menerapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Sanger dan Osguthorpe mengatakan bahwa komponen 

pendidikan adalah figur tauladan dan panutan bagi peserta didik dalam bertingkah laku 

dan menjadi motivator bagi anak. Pendidik juga figur yang mempunyai kewajiban 

                                                             
3Ar-Raisul Karama Arifin and Nur Ainy Fardana, “Peran Pendidik PAUD dalam 

Mengimplementasikan Pendidikan Karakter Melalui Metode Pembelajaran Sentra dan Lingkaran” 3, 

no. 3 (2014) h. 1 
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dalam terlaksananya pembelajaran dalam lingkup lembaga pendidikan. Dalam 

penelitian sebelumnya membuktikan bahwa peran pendidik dan karakteristik pendidik 

saling berkesinambungan walaupun terlihat sepele.4 Peserta didik melakukan proses 

pembelajaran sejak detik awal dalam hidupnya. Peserta didik berwenang memperoleh 

fasilitas yang berpengaruh dalam pembelajaran, sama halnya dengan situasi yang 

bermanfaat untuk proses belajar yang optimal. Mengajar dengan maksimal merupakan 

sebuah perilaku yang dilakukan oleh pendidik yang optimal dalam melakukan proses 

pembelajaran. Ahli pendidikan berargumen bahwa batas maksimal seorang pendidik 

merupakan gabungan antara intelektual, kemampuan, dan karakteristik personal.5 

Tugas pendidik yang utama adalah pengajar (murabbiy, mu‟allim). Firman Allah 

dalam surat Al- Alaq ayat 2 - 4. 

وْسَانََ)2الْقرُْآنَََ)َعَلَّنََ (4(َعَلَّمَهَُالْبيَاَنََ)3(َخَلقَََالِْْ  

“Yang telah mengajarkan Al Quran. Dia menciptakan manusia. Mengajarnya pandai 

berbicara. 

 

Pendidikan karakter religius bagi anak usia dini bertujuan untuk menerapkan 

kualitas perbuatan dan memiliki sikap, perilaku, pandangan yang sesuai dengan ajaran 

agama yang di anutnya agar menjadi habit pada tingkat berikutnya. Oleh karena itu, 

anak dikenalkan pada karkater religius agar bisa mengetahui keyakinan dan ajaran 

yang di anutnya melainkan untuk diterapkan di kehidupan sehari-hari.  

Dalam era ini, proses pertumbuhan dan perkembangan yang pesat dialami oleh 

anak. Anak belum terpengaruh hal negatif, baik dari dalam dan di luar lingkungannya, 

sehingga pendidik dan orang tua akan lebih gampang dalam menuntun dan memandu 

anak usia dini dalam menerapkan dan meningkatkan kualitas karakter religius. Dalam 

hal ini pendidikan karakter religius dalam Islam terdapat dalam karakter pribadi 

Rosulullah SAW. Dalam pribadi Rasul bersemai nilai akhlakul karimah. Dalam al-

quran surat Al-Ahzab ayat 21 menyatakan: 

                                                             
4
Sugiyono, S., Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan r&b. Bandung. Indonesia: Alfabeta. (2012), hal.167 

5
Ibid.h.2 
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ََ َِاسُْوَةٌَحَسَىتٌََلِّمَهَْكَانََيرَْجُواَاّللّه لقَدََْكَانََلكَُنَْفيَِْرَسُوْلَِاّللّه

  ۗ ََكَثيِْرا خِرََوَذَكَرََاّللّه  وَالْيوَْمََالْْه

Artinya : Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 

kiamat dan dia banyak menyebut Allah. 

Pendidikan anak sejak dini harus diajarkan, karena hal yang utama bagi 

pertumbuhan dan perkembangan, perkembangan daya pikir manusia mengalami 

lonjakan sangat signifikan, mulai dari proses kelahiran hingga remaja. Pendidikan 

nasional bertujuan untuk menumbuhkan dan menerapkan karakter yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan generasi bangsa, serta membimbing  peserta didik agar 

menjadi insan yang taat dan patuh dengan penciptanya, mempunyai pemikiran yang 

logis serta kondisi yang baik dilihat dari jiwa dan raga. Menurut kurikulum di Taman 

Kanak-kanak dan RA diarahkan pada aspek perkembangan anak usia dini di 

antaranya: nilai moral dan agama, sosial emosional, kualitas dalam kosa kata, daya 

berpikir, kinestetik serta keterampilan. Berdasarkan Standar Kompetensi maka 

meningkatkan karakter anak usia dini adalah cara yang cocok. Dengan cara tersebut 

diharapkan karakter sudah melekat pada pribadi anak usia dini. 

Anak melakukan proses belajar melalui pengetahuan yang dialaminya. 

Pengetahuan yang sesuai dan menggembirakan akan berpengaruh baik bagi kualitas 

pengetahuan anak, begitupun seterusnya. Anak belajar dari apa yang dilihat, didengar, 

dan dirasakan. Anak belajar melalui permainan karena cara paling ampuh yang 

digunakan untuk memupuk kemajuan dalam pertumbuhan anak kecuali dengan cara 

bermain sambil belajar. Berhubungan dengan Kerangka Dasar Kurikulum PAUD, 

Departemen Pendidikan Nasional 2007 yang menetapkan pembelajaran dikerjakan 

dengan cara bermain sambil belajar yang disiapkan oleh pendidik dengan memberikan 

fasilitas yang memadai dalam terlaksananya pembelajaran. Pada  proses pembelajaran 

di PAUD dan TK sangat diperlukan strategi pembelajaran yang tidak pasif. 

Pembelajaran tersebut adalah pembelajaran yang mengutamakan  kecakapan anak 

didik dalam memecahkan masalah, berlatih untuk memenuhi daya pikir hingga ahli 

dalam keterampilan. Model pembelajaran yang digunakan untuk kecakapan anak 

dalam belajar melalui model pembelajaran sentra (Beyond Center and Circle Time). 
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Model pembelajaran sentra ini dicetuskan dari Creative Preschool Florida, Amerika. 

Model tersebut mengembangkan  anak agar cakap di area permainan. Menurut Soen 

dalam sudut sentra yang digunakan mempunyai kunci untuk difungsikan dalam 

terciptanya semua aspek perkembangan anak. Menurut Arriyani dan Wismiarti ada 6 

macam sentra yaitu: sentra balok, sentra alam, sentra kreativitas, sentra persiapan, 

sentra agama, sentra drama. Proses pembelajaran sentra dan lingkaran anak melalui 

empat jenis pijakan untuk membantu tumbuh kembang anak yaitu: (1) pijakan 

lingkungan main, (2) pijakan sebelum main, (3) pijakan selama main, (4) pijakan 

setelah main.6 Peran pendidik dalam meningkatkan karakter religius pada sentra 

agama di TK Masyithoh 12 Gempol masih perlu untuk di tingkatkan. Karena peran 

pendidik  sangat mempengaruhi perkembangan karakter religius pada peserta didik. Di 

TK Masyithoh pendidiknya kurang adanya kerja sama yang baik dengan wali murid 

karena meningkatkan karakter religius perlu adanya bantuan dari faktor lingkungan 

baik dari keluarga dan masyarakat. Pada peningkatan karakter religius di sentra agama  

pendidik kurang memahami karakteristik masing-masing peserta didik dan kurang 

adanya pemberitahuan pada wali murid tentang perkembangan sosial emosional dan 

moral agama peserta didik. Maka dari permasalahaan tersebut peran pendidik dalam 

meningkatkan karakter religus pada sentra agama sangat penting yang di tunjang 

dengan kegiatan pembelajaran, keteladanan, pembiasaan dan adanya penilaian yang 

berfungsi sebagai evaluasi untuk pembelajaran ke depannya agar lebih baik dan 

optimal.  

Dalam penelitian ini maka peneliti ingin mengungkapkan bagaimana pendidik 

TK Masyitthoh 12 dapat bertugas sebagai tokoh yang berkontribusi dalam 

meningkatkan  karakter religius ditunjang dengan metode pembelajaran sentra dan 

lingkaran khususnya pada sentra agama, penelitian dilakukan pada lembaga TK 

Masyithoh 12 Pasuruan. Selain itu sebagai penunjang pembelajaran yang optimal 

sehingga penelitian ini mempunyai misi untuk menjelaskan peran pendidik yang di 

                                                             
6
Wahyuningsih, D., & Suyanto, S. Implementasi kearifan lokal melalui model bcct untuk pengembangan 

kemampuan sosial anak usia dini. (2015). JPPM (Jurnal Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat), 2(1), 

10Hlm. 2 
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landaskan pada keistimewaan yang di miliki pendidik agar terciptanya karakter yang 

baik bagi anak. 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana peran pendidik dalam meningkatkan karakter religius di TK Masyithoh 

12 Pasuruan?  

2. Bagaimana cara meningkatkan karakter religius pada sentra agama di TK 

Masyithoh 12 Pasuruan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui peran pendidik dalam meningkatkan karakter religius di TK 

Masyithoh 12 Pasuruan. 

2. Untuk mengetahui cara meningkatkan karakter religius pada sentra agama di TK 

Masyithoh 12 Pasuruan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat teoritis dan praktis meliputi. 

1. Manfaat Teoritis  

a. Dapat digunakan sebagai penelitian di bidang anak usia dini khususnya peran 

pendidik dalam meningkatkan karakter religius pada sentra agama. 

b. Dapat digunakan sebagai referensi pada penelitian selanjutnya yang 

berkesinambungan dengan peran pendidik dalam meningkatkan karakter religius 

pada sentra agama.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi siswa  

1. Anak dapat lebih leluasa mengeksplor dunianya dengan adanya pengawasan 

guru  

2. Memberikan anak lebih banyak pengalaman secara langsung sesuai dengan 

minat yang dikembangkan melalui keteladanan, pembelajaran, pembiasaan 

dan penilaian.  

b. Bagi guru  

1. Dapat menambah pengetahuan guru tentang cara meningkatkan karakter 

religius pada sentra agama.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

7 

2. Dapat memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran khususnya 

penerapan model pembelajaran BCCT di sentra agama pada anak usia dini 

agar lebih optimal. 

c. Bagi mahasiwa  

a. Mahasiswa dapat mengetahui peran pendidik dalam meningkatkan karakter 

religius pada sentra agama di TK Masyithoh 12 Pasuruan. 

d. Bagi Sekolah  

a. Sekolah dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai evaluasi dan bahan 

pertimbangan dalam pelaksanaan proses pembelajaran khususnya dalam 

mengembangkan minat dan penggunaan model pembelajaran sentra bagi 

anak. 

e. Bagi Universitas  

1. Universitas dapat menggunakan hasil penelitian ini dasar pengembangan oleh 

peneliti lainnya yang mempunyai minat pada kajian yang sama serta dapat 

digunakan untuk referensi pembelajaran khususnya di Prodi Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini UIN Sunan Ampel Surabaya. 

E. Sistematika Penulisan  

Agar dalam penelitian memperoleh gambaran yang nyata dan lengkap, serta 

dapat dipahami maka disusunlah secara sistematis dari bagian awal sampai akhir 

penulisan. 

Bagian awal terdiri dari halaman judul, lembar pengesahan, halaman motto, 

halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan 

daftar lampiran. 

Bab satu adalah pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tindakan yang dipilih, tujuan penelitian, lingkup penelitian, manfaat 

penelitian, penelitian terdahulu dan sistematika penulisan. 

Bab dua membahas tentang kajian teoritis mengenai peran pendididik dalam 

meningkatkan karakter religius anak meliputi pengertian karakter religius, 

pembentukan karakter, penanaman karakter dengan ditunjang dengan adanya 

metodepembelajaran sentra yang terfokus pada sentra agama. 
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Bab tiga adalah metode dan perencanaan penelitian yang berisi strategi 

penelitian, perencanaan penelitian dan ciri dari pokok penelitian, faktor yang diteliti, 

konsep yang dilakukan, informasi dan pengumpulan data.  

Bab empat adalah hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi membahas 

tentang peran pendidik dalam meningkatkan karakter religius pada sentra agama dan  

hasil penerapan model pembelajaran BCCT khususnya di sentra agama dalam 

meningkatkan karakter religius serta hasil penelitian yang dilakukan peneliti di TK 

Masyithoh 12 Gempol Pasuruan.   

Bab lima adalah penutup yang meliputi kesimpulan penelitian dan saran dari 

hasil penelitian yang telah dilakukan. 

 Bagian akhir skripsi terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Peran Pendidik  

a. Pengertian pendidik  

  Pendidik menurut UU No. 20 tahun 2003 pada 39 ayat 2 menyatakan 

bahwa pendidik adalah agen ahli yang bertugas mendesain dan melakukan 

proses belajar mengajar, serta memberikan pembimbingan, penyuluhan 

ketrampilan dan juga melaksanakan penelitian menilai hasil pembelajaran dan 

pengorbanan terhadap lingkungan. Sama halnya pada pasal 1 bagian BAB 1 

diuraikan mengenai tenaga kependidikan yaitu sosok yang bertugas sebagai 

guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, 

fasilitator, serta berpartisipasi dalam terlaksananya pendidikan. Diungkapkan 

bahwa mentor bukan guru saja, namun komponen yang ikut serta dalam 

terlaksananya pendidikan seperti perangkat sekolah mulai dari kepala sekolah 

dan jajarannya. Namun pada dasarnya guru mempunyai tugas yaitu membuat 

konsep pembelajaran, waktu terlaksananya, dan evaluasi program maka perlu 

adanya motivasi, pemanduan dan penyuluhan.
7
 

   Pendidik merupakan figur yang berperan sebagai pengatur 

terselenggaranya proses belajar mengajar. Dalam lingkup penelitian ini yang 

dimaksudkan sebagai pendidik adalah guru pendidikan anak usia dini (PAUD) 

meliputi TK/RA. Menurut Permendiknas Nomor 58 Tahun 2009 Tentang 

Standar Pendidikan Anak Usia Dini, dijabarkan bahwa pendidik anak usia dini 

adalah ahli dalam berprofesi dalam menjalankan proses belajar mengajar dan 

mengukur capaian pembelajaran serta melakukan pengarahan, perawatan dan 

penjagaan anak didik. Guru PAUD dianjurkan mempunyai kondisi dan 

pengetahuan yang baik dalam artian mempunyai sertifikat pendidik yang 

                                                             
7
 Maryatun, Ika Budi, “Peran  Pendidik PAUD dalam Membangun Karakter Anak.” 2016.  Jurnal Pendidikan 

Anak 5, no. 1  
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memiliki tujuan yang mulia yaitu mencerdaskan anak bangsa dan membentuk 

karakter yang baik bagi anak. 

Dalam Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005 pasal 4 dinobatkan 

bahwa pendidik sebagai sosok ahli yang bertugas untuk menjunjung tinggi 

derajat guru sebagai figur pendidikan. Peran guru atau pendidik yaitu sebagai 

menyediakan fasilitas pembelajaran, motivator handal, pembuat rencana 

pembelajaran, dan memberikan ide dan gagasan baru bagi peserta didik yang 

berguna untuk mengembangkan taraf pendidikan di dunia. Sebagai fasilitator 

maka pendidik memiliki peran dalam menyodorkan keluasan belajar baik dari 

sarana dan fasilitas kepada seluruh peserta didik, agar belajar dalam kondisi 

tenang, tentram, tidak panik, dan leluasa.  

Callahan dan Clark mengutarakan bahwa motivasi adalah tenaga 

pendorong atau penarik yang menimbulkan terbentuknya watak atau akhlak 

yang menuju pada tujuan yang di tetapkan. Maka pendidik sebagai agen yang 

memberikan dukungan untuk membangkitkan semangat belajar peserta didik 

sehingga indikator yang diharapkan bisa terwujud. Sebagai pembuat rencana 

pembelajaran, pendidik dituntut untuk menggali pengetahuan peserta didik dan 

menggelompokkan sesuai dengan minat dan bakatnya. Hal tersebut dapat 

tercapai apabila guru mampu membuat pembelajaran tidak monoton sehingga 

peserta didik termotivasi dan mampu dalam mengeksplorasi keahliannya. 

Sehingga dalam diri peserta didik timbulnya ketertarikan, talenta, dan 

kemampuan dengan metode pembelajaran yang dipakai oleh guru. Guru harus 

menjadi motivator yang handal dengan cara mengadakan suatu tindakan yang 

membangkitkan semangat peserta didik menjadi berkobar guna 

mengeksplorasi kualitas yang dimiliki secara maksimal. Pemberi inspirasi 

menuntut guru harus memposisikan diri sebagai figur yang memberikan 

motivasi pembelajaran bagi peserta didik, sehingga dalam pelaksanaan 

aktivitas dapat meningkatkan berbagai inelektual, sudut pandang, kreasi, dan 

nasihat. Guru dasarnya tiruan bagi peserta didik dalam tindakan yang mulia 

(uswatun hasanah). Guru harus mampu menumbuhkan rasa percaya diri agar 

peserta didik menirunya. Peran pendidik PAUD tergambar dalam bagan pada 
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Gambar 1.1 Bagan Peran Pendidik 

Colker merumuskan 12 karakteristik pendidik efektif bagi anak usia 

dini yang dilandasi pada gabungan antara intelektual, keahlian dan 

keistimewaan individu yang diuraikan meliputi: 

1. Kreatif 

2. Kualitas dalam membimbing anak 

3. Gigih (perseverance)   

4. Sabar 

5. Pragmatis (bermanfaat bagi semua orang) 

6. Siap dengan segala konsekuensi 

7. Mudah menyesuaikan diri 
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8. Hormat (respect) 

9. Otentik (asli / sebenarnya)  

10. Meminati pembelajaran (love of learning) 

11. Besemangat (high energy) 

12. Jiwa humoris.
8
 

Orang dewasa yang menyiapkan lingkungan dan membantu 

perkembangan anak di kelas montessori semestinya bukan disebut guru. 

Mereka lebih tepat disebut sebagai directress artinya orang yang mengarahkan.  

Tugas directress mirip seperti pembimbing dalam sebuah sesi terapi 

yang bertujuan untuk membuat peserta terapi melakukan hal yang di inginkan 

oleh pembimbing. Tetapi membantu peserta untuk memahami dirinya sendiri 

serta memahami kondisi yang terjadi di sekelilingnya. Dan kemudian 

membantu peserta didik untuk menyadari hal yang bisa dilakukannya sendiri 

untuk mengatasi masalah yang dirasakan, sehingga mampu mencapai kondisi 

fisik dan mental yang lebih baik.  

Dalam buku montessori, directress berfungsi sebagai katalisator 

pemberdayaan diri bagi anak. Directress bukan hanyalah wanita namun juga 

ada pria. Di kelas montessori yang terbukti sangat handal sebagai direktor, 

tentunya setelah dibekali dalam program pelatihan guru montessori. 

Syarat utama penerapan metode montessori membutuhkan orang 

dewasa yang  menghargai anak sebagai individu yang utuh, yang memahami 

serta menghargai kebutuhan perkembangan mereka yang masing-masing unik 

sehingga ia rela berusaha dengan segala cara untuk memenuhi kebutuhan. 

Untuk itu harus mengesampingkan egonya sendiri dan menganut cara pandang 

baru yang kadang bertentangan dengan pandangan masyarakat sekitar.  

Seorang guru haruslah mencintai dan memahami alam sesmeta dan 

hukum yang bekerja di dalamnya. Guru juga harus memahami dirinya sendiri 

terlebih dahulu. Guru menjadi figur yang membantu anak, yang notabene 

adalah pelayan di dalam proses perkembangan anak. Jika sesuai barulah di 

                                                             
8
Ibid. H. 3  
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lanjutkan dengan usaha untuk mempersiapkan diri dan menjalankan tugas 

sebagai guru. 

Aspek utama persiapan yaitu:  

1. Perubahan cara pandang lewat pengalaman langsung pada anak  

Perbedaan perspektif atau cara pandang anak dan orang dewasa 

sering membuat orang tua atau guru sulit memahami jiwa anak. Seorang 

guru montessori harus menjalani proses perubahan cara pandang, yang 

menempatkan dirinya melihat sesuatu dengan pandangan seorang anak.  

Setiap usaha untuk memahami jiwa anak sesungguhnya membantu 

orang tua untuk memahami objek yang bernama “manusia” artinya 

membuat orang tua atau guru semakin memahami aspek kemanusiaan diri 

sendiri. Dengan memahami semakin mengenal diri sendiri. Dengan 

semakin mengenal diri sendiri maka semakin mampu pula orang tua atau 

guru untuk membantu anak dalam proses yang saling terkait dan 

mendukung bagi anak.  

Pertama guru harus cermat dan hati-hati, untuk mencari  hal yang 

bisa menghalanginya untuk melihat jiwa seorang anak.  

Sebuah program pelatihan guru montessori yang efektif tidak bisa 

sekedar memberikan ilmu saja namun bisa merubah cara pandang. 

Mengubah cara pandang bukanlah sesuatu yang bisa dipelajari secara 

intelektual. Hanya bisa dengan pengalaman langsung yang mampu 

membuka hati dan pikirannya melalui observasi (pengamatan) terhadap 

anak. Melalui observasi juga montessori menyimpulkan bahwa semua anak 

lahir dengan dibekali “penuntun internal” yang bertugas memandu proses 

pembentukan diri mereka. Sedangkan fungsi orang dewasa (guru dan orang 

tua) sebagai pendamping atau pelayan yang menyiapkan lingkungan dan 

memberikan sang “penuntun” untuk mengambil peran utama. Agar mampu 

melakukan tugas penting maka orang dewasa butuh kesabaran untuk 

menuntun proses terebut. Artinya orang dewasa perlu membebaskan anak 

sehingga ia bisa menunjukkan jati dirinya secara bebas namun tetap dalam 

pengawasan.  
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Cara agar anak menjadi penuntun yang baik dengan cara 

menumbuhkan keinginan dan kemampuan, serta mengobservasi aktivitas 

yang peserta didik lakukan. Kemampuan observasi perlu dipelajari dan 

harus dilatih terus menerus. Hal utama yang dicapai dalam sebuah latihan 

observasi sebenarnya bukanlah penguasaan kemampuan dan pelaksanaan 

observasi terhadap anak, tetapi sebuah peralihan perspektif perubahan cara 

pandang yang awalnya terpusat pada superioritas orang dewasa menjadi 

terpusat pada anak. Observasi secara rutin akan membiasakan guru untuk 

mengambil peran lebih pasif, dengan menjadikan anak sebagai subjek 

bukan sekedar objek. Orangtua yang memiliki pandangan terbuka juga 

mampu menguasai teknik observasi dan mengalami perubahan perspektif 

yang diharapkan. 

Hal yang perlu di observasi oleh guru dan orang tua meliputi 

pekerjaan yang dilakukan anak, konsentrasi dan sikapnya, tanda adanya 

perkembangan dalam hal pengendalian diri, disiplin dan kepatuhan 

terhadap tugas atau perintah yang diberikan. Lewat observasi orang dewasa 

(guru dan orang tua) akan memahami langkah yang akan di ambil dalam 

interaksi dengan anak agar mampu membantu pertumbuhan sesuai jati 

dirinya sebagai insan yang unik, kreatif, rasa ingin tahu yang tinggi dan 

cerdas.  

Sebagai guru hal penting yang harus diamati adalah kualitas 

konsentrasi dan pengulangan latihan secara spontan tanpa diminta dengan 

sebuah alat belajar. Selain kecocokan, observasi juga berguna untuk 

mengetahui seberapa besar rangsangan yang diberikan alat/kegiatan 

tersebut sudah tepat pada anak. 

Menurut Dr. Montessori jumlah rangsangan yang berlebihan seperti 

memberikan terlalu banyak alat belajar terbukti akan menghambat 

perkembangan anak. Dalam banyak aspek kehidupan sering menerapkan 

prinsip “less is more” sesuatu yang sederhana (sedikit) justru mampu 

memberi lebih banyak manfaat. Karena lebih baik sedikit tapi mengena 

pada anak daripada banyak materi tapi tidak mengena pada anak.  
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2. Menyiapkan lingkungan anak  

Menyiapkan lingkungan anak adalah tugas yang sangat penting 

bagi seorang guru. Gurulah yang menentukan suasana kelas, letak alat 

belajar, tingkat kesulitan aktivitas, serta perubahan di dalam lingkungan 

kelas, sesuai dengan kebutuhan anak. Guru harus memastikan setiap hari 

bahwa semua alat belajar berada dalam kondisi yang baik, lengkap, teratur, 

bersih, terlihat indah, siap dipakai dan mengundang minat anak untuk 

mengambil dan memakainya. 

Penampilan dan pembawaan diri guru juga harus diperhatikan 

karena anak menangkap dan meniru segala hal tentang guru baik cara 

berpakaian, kebersihan diri, sikap tubuh, kebiasaan, ketenangan diri, gaya 

bicara dan semua tutur katanya. Segala yang terlihat dan terdengar oleh 

anak menjadi hal yang perlu dipahami dan disadari sepenuhnya oleh guru. 

Karena membuat anak peka dan percaya pada guru. Guru harus menjadi 

panutan bagi anak yang mempunyai sikap ramah dalam menyikapi 

kesalahan peserta didik.  

3. Menjadi penghubung antara anak dengan lingkungannya.  

Guru adalah perantara atau penghubung yang menunujukkan 

kepada anak cara memakai alat dan permainan yang telah disiapkan dalam 

kelas untuk membantu aspek perkembangan anak.  

Guru harus mampu memotivasi, menarik perhatian, memberi 

anjuran dan membujuk dengan cara yang baik  agar anak tertarik untuk 

mencoba aktivitas-aktivitas yang telah disiapkan. Namun guru harus 

berhati hati agar tetap memberi ruang bagi anak untuk mengambil 

keputusan sendiri. Jangan sampai menghambat perkembangan kepribadian 

anak.  

Guru selalu mendekati dan berlutut di sebelah atau di depan anak 

sebelum berbicara dengan suara pelan, sambil menatap mata anak. Guru 

harus berperan untuk mengawasi penyimpangan yang ada pada anak, 
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dengan cara mengarahkan anak ke berbagai kegiatan yang menarik 

sehingga mereka mampu fokus cukup lama pada kegiatan tersebut.  

Guru memberikan aktivitas permulaan dengan kegiatan motorik 

kasar dan motorik halus yang melibatkan anggota tubuh bergerak seperti : 

berjinjit, berjalan tanpa suara, melompat dll. Guru tetap waspada 

mengantisipasi perilaku yang negatif dan konsisten memberikan motivasi 

dan pengarahan. Diikuti dengan observasi untuk mengetahui kecocokan 

antara kegiatan dengan minat anak sesuai dengan tahap perkembangan 

anak.  

Guru harus mampu memberikan penilaian yang baik agar peserta 

didik semangat dalam belajar. Komentar yang di sampaikan harus sesuai 

fakta bukan untuk menyenangkan hati anak. Berikan pujian atas usahanya 

bukan produk atau hasil akhir pekerjaan mereka namun proses (usaha) 

yang dinilai. Guru perlu berhati-hati untuk tidak mengganggu anak. 

Hindari memberi pujian atau bantuan tanpa diminta.  

4. Membina hubungan dan memberi pemahaman kepada orang tua murid dan 

masyarakat tentang kebutuhan perkembangan anak  

Pengembangan kepribadian utuh seorang anak tidak bisa lepas dari 

peran orang tua di rumah dan nilai yang berkembang dalam suatu 

masyarakat. Sebab masyarakat juga ikut membentuk nilai nilai yang dianut 

oleh orang tua. Saat usia 0-6 tahun pengaruh nilai dan kebiasaan yang 

ditanamkan oleh orang tua sangat menentukan pembentukan karakter anak 

karena separuh waktu aktifnya dijalani di rumah dan di luar lingkungan 

sekolah. 

Oleh karena itu usaha guru tidak mungkin mencapai hasil 

memuaskan tanpa dukungan dan pemahaman orang tua serta masyarakat 

luas tentang hal yang bisa dilakukan oleh orang dewasa agar generasi muda 

dapat tumbuh sehat secara jasmani dan rohani. Guru bertanggung jawab 

untuk membina hubungan baik dan memberikan edukasi atau pengetahuan 

kepada orangtua serta masyarakat luas. 
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Disisi lain orang tua juga bertanggung jawab untuk bekerjasama 

dalam memahami dan memenuhi kebutuhan anak. Sebagai hasil jangka 

pendek orangtua dapat menikmati perannya dalam hal mengasuh dan 

membimbing anak. Adapun manfaat jangka panjang yaitu kebahagiaan 

karena melihat anaknya tumbuh menjadi individu yang mandiri, percaya 

diri dan mengembangkan potensi diri, memiliki integritas moral, serta 

kepedulian sosial yang tinggi yang  berguna bagi masyarakat.
9
 

Peran pendidik dalam meningkatkan karakter religius anak tidak 

pada lingkup pendidikan saja, namun juga bertugas dalam lingkup 

pembelajar  an dari persiapan, pengaplikasikan hingga tindak lanjut, yang 

bertugas dalam pengelolaan administrasi kelas, dalam psikologis anak 

(proses pencegahan, penanganan hingga pemulihan). Meningkatkan 

karakter religius anak tergolong dalam usaha guru dalam bidang psikis, 

karena guru harus menangkal timbulnya karakter yang menyimpang, 

menumbuhkan, meningkatkan  karakter yang positif, dan menanggulangi 

karakter negatif. Meningkatkan karakter di sekolah memerlukan pendidik 

yang menjadi figur serta perancang dalam hal pembenahan. Peran pendidik 

PAUD dalam meningkatkan karakter anak dapat dijabarkan sebagai 

berikut:  

1. Pendidik sebagai fasilitator. Bukan hanya sosok yang memberikan 

pengetahuan ke anak. Namun juga bertanggung jawab menyalurkan 

pengetahuan yang di kuasai hingga proses pembenahan sikap dan 

perilaku. Secara langsung membuat program penngkatakn perilaku 

karakter pada anak, sehingga karakter tersebut diterapkanagar menjadi 

kebiasaan anak.  

2. Pendidik harus mendalami cara dalam meningkatkan karakter pada 

anak usia dini sehingga program yang sudah dirancang dapat diterapkan 

sesuai tujuan yang diinginkan. Pendidik harus mengenal dan 

                                                             
9
Hernawaty dan MBA, Metode Montessori : Pendidikan Karakter yang Mengembangkan Potensi Anak.  

Surabaya: CV. Ganda Mas Sejahtera, 2015), hlm. 181-207 
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mengetahui ketrampilan anak sesuai umur, kebiasaan dan ruang 

lingkupnya sehingga apa yang diinformasikan hal yang  tidak asing 

dengan pengalaman anak sehari-hari. Hal ini juga mempermudah guru 

dalam memberikan panutan pada anak usia dini agar menjadi peniru 

yang handal.  

3. Pendidik sebagai panutan. Sosok yang dianggap paling dekat dengan 

hidup anak pada saat di sekolah, dari setiap sikap, perilaku dan 

perbuatan yang muncul dari pendidik akan dicontoh oleh anak. Anak 

belum mampu memilah sikap mana yang baik dicontoh dan yang tidak 

patuh dicontoh. Setiap perilaku yang diamati oleh anak beranggapan 

sebagai perilaku yang baik. Pendidik harus memberikan pemahaman 

bagaimana bersikap, berbuat dan berperilaku yang baik, agar 

ditanamkan dalam pribadi peserta didik. Cara paling dasar menerapkan 

karakter melalui adaptasi perilaku dalam setiap kegiatan anak. 

Keberhasilan dalam penyesuaian perilaku akan memberikan hasil yang 

signifikan pada kualitas anak yang berdampak pada pembenahan 

karakter generasi selanjutnya.  

4. Pendidik sebagai perancana pengembangan. Dalam membuat suatu 

program pembenahan karakter perlu dibuat dengan sangat matang oleh 

pendidik agar tepat, teratur dan cara yang di pakai valid. Rencana di 

kombinasi dengan program kegiatan sehari-hari anak di sekolah dan di 

rumah. Materi yang diterapkan meliputi tekun, gigih, ulet, peka, dan 

disiplin. Dalam merencanakan  boleh dalam bentuk personal maupun 

golongan.  

5. Pendidik sebagai konsultan dan mediator. Dijadikan tempat bercerita 

segala hal yang di alaminya pada saat di sekolah. Di sekolah juga 

tempat kedua bagi anak setelah rumah peserta didik. Peserta didik 

merasa tenang dan nyaman ketika menyampaikan keluh kesah terhadap 

pendidiknya. Pendidik perlu mempunyai keahlian dalam memecahkan 

permasalahan anak ketika peserta didik menyampaikan hal yang 
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dialami, jika ada konflik di antara sesama teman. Guru perlu mencari 

pokok masalah yang terjadi sebelum memecahkannya.
10

 

2. Karakter Religius 

a. Pengertian Karakter Religius  

Menurut galzaba, religi berasal dari bahasa latin religio yang berarti 

mengikat. Artinya adalah hubungan manusia dengan alam semesta yang 

meliputi hal ghaib atau sakral.
11

 Dapat diartikan bahwa hal religi sudah 

menjadi hak paten bagi penganutnya atau pemeluknya.   

Menurut ulama Islam berpendapat bahwa agama sebagai kepentingan 

manusia dengan tuhannya yang mengajak untuk berupaya agar terciptanya 

kedamaian kehidupan nyata serta alam baka. 

Religi menurut Islam adalah melaksanakan perbuatan yang dianjurkan 

pada agama secara global yang terdapat pada Q.S. Al-Baqarah ayat 208 yang 

menjelaskan tentang islam yang sesungguhnya yaitu meyakini apa yang dianut 

dan menjadikan syaitan sebagai musuh.
12

 Dari pengertian tersebut bahwa 

religius adalah suatu bentuk kepercayaan pada allah untuk mendalami ajaran 

dan perintahnya. Dengan adanya karakter religius manusia dapat menjadi insan 

yang berakhlakul karimah yang melakukan perintah dan menjauhi segala 

larangannya. 

Karakter religius adalah sikap dan perilaku individu yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang dipercaya, menghormati terhadap tradisi 

agama lain dan tentram dengan pengikut kepercayaan yang berbeda.
13

 Karakter 

religius diperlukan oleh peserta didik dalam menghadapi tantangan masa yang 

mengarah pada degradasi nilai akhlak dan moral, oleh karena itu diharapkan 

mampu berperilaku baik yang didasarkan pada ketentuan norma dan agama. 

Mengajarkan nilai-nilai keagamaan pada peserta didik sebenarnya bukanlah hal 

                                                             
10

 Ibid., H. 751 
11

Sidi Galzaba, Asas Agama Islam, (Jakarta: Bulan Bintang , 1985), hlm. 34 
12

Ali Anwar Yusuf, Studi Agama Islam, (Bandung : CV. Pustaka Setia, 2003), hlm. 18 
13

Hidayat, A. G., & Haryati, T. (2019).Peran Guru Profesional dalam Membina Karakter Religius Peserta Didik 

Berbasis Nilai Kearifan Lokal (Maja Labo Dahu) Sekolah Dasar Negeri Sila Di Kecamatan Bolo Kabupaten 

Bima. Jurnal Pendidikan IPS, 9(1), hlm. 20  
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yang sulit, karena sesungguhnya nilai keagamaan pada dasarnya sudah ada 

dalam norma dan praktek kehidupan sehari-hari. Dalam artian ketika peserta 

didik diajarkan tentang norma kehidupan yang baik, secara tidak langsung 

penanaman nilai-nilai religius sehingga dengan nilai moral yang baik dan 

dilandasi pada norma agama dapat menjadi pedoman bagi sikap dan perilaku 

peserta didik.  

Nilai karakter religius adalah pokok dasar dalam berperilaku peserta 

didik dalam menyampaikan usulan, sanggahan, pengendalian dan penyesuaian 

diri terhadap dorongan yang datang dari luar, sehingga tingkah laku dalam 

kehidupan peserta didik seperti : belajar, bergaul dan bermasyarakat diwarnai 

oleh sistem nilai religius.
14

 Oleh karena itu peserta didik yang menanamkan  

nilai-nilai religius maka kemungkinan besar, akan menjadi peserta didik yang 

baik, rajin belajar dan taat pada tata tertib sekolah. Karena alasan belajar suatu 

keharusan yang diajarkan agama islam. 

Pendidikan karakter religius merupakan tugas mulia bagi pendidik, 

karena karakter seseorang ditanamkan oleh pendidikan internal dan pendidikan 

eksternal. Kedua pendidikan harus saling bahu membahu untuk kesuksesan 

peserta didik. Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 3 berpesan bahwa pendidikan bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas peserta didik agar menjadi insan yang percaya pada 

Tuhan YME, berakhlakul karimah, dan berintegritas. Pendidikan karakter 

religius perlu diterapkan karena sesuai dengan semangat pendidikan nasional. 

Maka figur guru disekolah menjadi suatu pengaruh dalam meningkatkan 

karakter anak bangsa. Tujuan meningkatkan karakter religius pada anak usia 

dini adalah mendorong lahirnya anak-anak yang berkarakter baik dan beradab. 

Dengan pendidikan karakter, seorang anak akan bisa mengelola emosinya. 

Pengelolaan emosi adalah modal awal dalam dalam menempuh masa depan 

serta berhasil dalam menghadapi segala macam rintangan pendidikan.
15

 

                                                             
14

 Wibowo, A. (2015) Pendidikan Karakter Berbasis Kearifan Lokal Di Sekolah (Cetakan Ke-1). Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar.Hlm. 21  
15

Liana, H., Rahardjo, B., & Sjamsir, H.  Implementasi pembelajaran karakter anak usia dini di paud anak kita 

preschool samarinda. 2016. PENDAS MAHAKAM: Jurnal Pendidikan Dasar, 3(1), 8-19. Hlm.11-12 
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Berkowitz dan Bier mendefinisikan karakter sebagai “The composite of 

those characteristic of the individual that directly motive and enable him or her 

to act as a moral agent, that is, to do the right thing”. Kesimpulannya 

pemahaman moral ada tujuh aspek dari karakter antara lain: bertindak moral 

(moral action), nilai moral (moral values), kepribadian moral (moral 

personality), perasaan moral (moral emotions), beralasan dengan moral (moral 

reasoning), identitas moral (moral identity), dan karakteristik dasar 

(foundational characteristic). Dalam tiga bagian karakter yang saling 

berhubungan melalui tahap pembiasaan (habituasi) yang dapat tersimpul dalam 

pendidikan karakter yaitu pengetahuan moral (knowing the good), perasaan 

moral (feeling the good), dan tindakan moral (acting the good). Dalam tiga 

moral tersebut anak didik diajarkan untuk berperilaku, bersikap dan 

berpandangan sesuai dengan ajaran agamanya diharapkan menjadi pribadi yang 

lebih baik dan beradab.
16

 

Menurut Kemendiknas terdapat 18 nilai luhur antara lain:  

1. Religius 

2. Jujur 

3. Toleransi 

4. Disiplin 

5. Kerja keras 

6. Kreatif 

7. Mandiri 

8. Demokratis 

9. Rasa ingin tahu 

10. Semangat kebangsaan 

11. Cinta tanah air 

12. Menghargai prestasi 

13. Bersahabat/komunikatif 

14. Cinta damai 

15. Gemar membaca 

                                                             
16Ibid.h,. 4. 
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16. Peduli lingkungan 

17. Peduli sosial 

18. Tanggung jawab.
17

 

Menurut montessori ada perbedaan mendasar antara berkelakuan baik 

dan berkarakter baik yang harus dipahami dengan jelas oleh guru dan orang 

tua. Pendidikan karakter yang dilaksanakan oleh lembaga sekolah umumnya 

bertujuan untuk menghasilkan anak didik yang kelakuannya tertib dan patuh, 

baik faktor internal maupun eksternal. Namun ada kerancuan pemahaman 

dalam masyarakat bahwa kelakuan atau karakter yang baik sama artinyadengan 

kepatuhan.  

Anak yang berkarakter baik dipahami sebagai anak yang berkelakuan 

sesuai dengan apa yang diminta/ diajarkan oleh orang tua dan guru. Supaya 

anak lebih termotivasi untuk menuruti nasehat guru dan orang tua, maka 

dibuatlah sistem hadiah dan hukuman.  

Pendapat montessori menyebutkan karakter sebagai suatu perilaku 

yang didasari oleh dorongan alamiah yang biasanya merupakan dorongan 

bawah sadar dari dalam diri setiap manusia untuk mencapai kemajuan, demi 

kebaikan dirinya sendiri dan masyarakat luas. Di pendidikan moral dan 

pengembangan karakter teruji secara alamiah, bukan karena paksaan. Anak 

hanya diarahkan untuk melakukan akitvitas dalam lingkungan yang disiapkan. 

Dari hasil pengamatan montessori perkembangan manusia terjadi 

melalui serangkaian tahap yang disebut planes of development. Setiap tahap 

memiliki karateristik dan kebutuhan yang berbeda sehingga anak perlu 

didukung/ dibantu dengan cara yang berbeda pula.  

Namun tahap pertama kehidupan anak usia 0-6 tahun adalah paling 

penting karena ketika usia 6 tahun karakter anak hampir sepenuhnya terbentuk 

dan melekat secara permanen sepanjang hidupnya dan melalui proses ilmiah 

                                                             
17

Nasional, K. P. Desain induk pendidikan karakter. Jakarta Kemendiknas RI. (2010). Hlm. 191 
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yang dilakukan sendiri oleh anak. Apabila tahap ini terlewati maka akan 

merubah karakter seseorang dibutuhkan usaha khusus yaitu terapi.  

Pada perkembangan di usia 6-12 tahun seorang anak sudah sepenuhnya 

memiliki kesadaran dan mampu membedakan tindakan yang benar dan salah, 

yang dilakukan dirinya maupun orang lain. Menurut montessori mengajarkan 

karakter pada usia ini sudah terlambat karena terbentuk secara permanen. 

Dengan ini montessori mencetuskan proses normalisasi. Normalisasi adalah 

proses perkembangan anak usia dini yang mengarah pada kemunculan 

karakterstik universal dan sifat normal seorang anak manusia. Normalisasi bisa 

tercapai jika anak secara konsisten diberi kesempatan untuk melakukan 

kegiatan yang diminatinya, yang dilakukan dengan kedua tangan dan 

melibatkan fokus atau konsentrasi mendalam. Bahwa proses normalisasi 

adalah hal utama dan pertama yang harus dicapai oleh pendidik 

Fungsi dari kegiatan dalam proses pembentukan kepribadian dan 

pembentukan karakter anak tidak bisa tergantikan karena obat deviasi melalui 

kegiatan yaang diminati anak yang membangkitkan konsentrasi mendalam. 

Terapi penyembuhan sederhana hanya manjur dilakukan sebelum usia 6 tahun.  

Selain pekerjaan yang dibutuhkan dalam pembentukan karakter yaitu 

kehidupan sosial bersama anak-anak lain. Bahwa sistem pendidikan di banyak 

negara masih menganut cara klasik. Murid dikelompokkan dengan rentang usia 

satu tahun dan memakai kurikulum berdasarkan usia. Bahwa perilaku yang 

menunjukkan bahwa peer learning atau penularan perilaku lewat pengaruh 

pertemanan sangat membantu kemajuan murid.
18

 

Pendidikan multiage dan open sistem bahwa anak bisa mengulangi 

pemakaian alat yang telah dikuasai, yang diperuntukkaan bagi anak yang lebih 

muda tanpa takut diejek dan dipermalukan. Dalam menjalani proses 

perkembangan setiap manusia memiliki naluri self perfection yaitu 

                                                             
18

Ibid. hlm 226  
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kecenderungan untuk mengulang ulang suatu kegiatan (karya) sampai tercapai 

tahap atau hasil yang dianggapnya memuaskan.
19

 

Menurut Abdul Majid, karakter diartikan sebagai tabiat, watak, sifat 

kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan orang 

lain.
20

 Merujuk pada definisi karakter religius pada prinsipnya adalah upaya 

untuk menganut ajaran agama yang dipercaya, menghormati sesama yang bisa 

menimbulkan rasa peka dan tanggung jawab sosial, membentuk kestabilan 

emosi yang melahirkan akhlak yang baik. Pendidik, sebaiknya sudah 

menumbuhkan kualitas beretika sejak dini yang berpengaruh pada pendidikan 

sosial, emosional, nilai moral, agama. Seperti hal kecil namun berdampak 

besar bagi anak, mengajarkan sikap suka menolong sesama dan ketika anak 

diajarkan berdoa sebelum melakukan kegiatan sama halnya mengajarakan nilai 

moral dan agama pada anak. Megawangi dalam Dharma Kesuma menjabarkan 

pendidikan karakter sebagai upaya untuk mengajarkan peserta didik agar dapat 

membuat ketetapan dengan logis dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari sehingga dapat memberikan timbal balik yang positif kepada 

lingkungannya. Dalam pendidikan anak harus mengaitkan aspek dasar 

kemanusiaan. Aspek dasar kemanusiaan itu mencakup 3 hal yaitu :1) perasaan 

terhadap nilai kepercayaan, beretika baik, yang mencakup sopan santun, etika 

berperilaku serta keahlian yang mendukung. 2) pemikiran yang tercermin pada 

daya pikir intelektual untuk memahami serta menambah wawasan dalam 

bidang keilmuan dan  kemajuan informasi. 3) koordinasi gerak yang terdapat 

pada kualitas yang berhubungan dengan jasmani seseorang  hingga 

menimbulkan ketrampilan gerak.
21

 

Pendidikan karakter religius merupakan upaya penerapan  nilai karakter 

pada lingkup pendidikan yang meliputi kemampuan intelektual, peka terhadap 

rangsangan serta tekad dan tindakan untuk melakukan nilai yang baik terhadap 

tuhan yang maha esa, personal, dan sesama manusia yang ditunjang dalam 

                                                             
19

Ibid. hlm 231-232  
20

 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Krakter Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2013), Hlm. 10 

21Ibid. H. 206  
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aspek perkembangan nilai moral dan agama. Pendidikan karakter religius 

membantu anak menjadi cerdas dan baik dalam berakhlak dan perilaku yang 

meliputi aspek perkembangan koginitif (head), afektif (heart), dan 

psikomotorik (hand). Pendidikan karakter di sekolah harus mengikutsertakan 

semua bagian (stekholder) yaitu: kurikulum, penilaian dan proses 

pembelajaran, penanggulangan atau pengelolaan, pelaksanakan kegiatan, 

pembiayaan, sarana prasarana dan adab dalam bekerja.  

Menurut Ramli pendidikan karakter mempunyai intisari dan arti yang 

sama dengan pendidikan moral dan akhlak. Bisa di katakan sama karena saling 

berhubungan satu sama lain.
22

 Diartikan bahwa upaya awal dan terencang oleh 

guru dalam menginternalisasilkan nilai-nilai pada jiwa peserta didik agar 

berkarakter positif dalam meningkatkan korelasi dengan tuhan, dirinya sendiri, 

dan orang lain.  

Ada empat jenis pendidikan karakter yang selama ini dikenal dan 

dilaksanakan dalam proses pendidikan anatara lain : 

1. Pendidikan karakter berdasar kualitas diri yaitu sikap pribadi, hasil 

kesadaran pengelolaan kualitas diri yang dikembangkan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan (konservasi humanis). 

2. Pendidikan karakter berdasar lingkungan, yaitu penerapan nilai kebaikan 

melalui kegiatan yang berhubungan dengan adanya kelestarian lingkungan.  

3. Pendidikan karakter berdasar nilai budaya berupa pendidikan pancasila, 

budi pekerti, ualasan serta keteladanan.   

4. Pendidikan karakter berdasar religius berdasarkan ajaran agama dan 

keyakinan yang dianutnya serta toleran terhadap sesama manusia.  

Dalam perspektif Islam pendidikan karakter secara teoritiknya 

sebenarnya sudah ada pada zaman nabi Muhammad SAW untuk memperbaiki 

dan menyempurnakan akhlak manusia. 

Haidir Nashir mengutip pendapat al-hufy dalam kitab min akhlak al 

nabiy setidaknya ada 20 karakter Nabi Muhammad SAW yaitu : 
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Sri Narwanti. Pendidikan karakter. (Yogyakarta: Familia,  2014), h. 14 
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1. Senang  (membiasakan dengan hal terpuji) 

2. As-Syajaah (pemberani) 

3. Al Karam (suka memberi) 

4. Al Adl (adil) 

5. Al-Ifah (menjauhi sikap tercela) 

6. Ash Shidiq (membela kebenaran) 

7. Al Amanat (pesan atau tugas) 

8. Ash Shabr (sabar) 

9. Al Hilm (tenang) 

10. Al Afw (murah hati) 

11. Ar Rahman (kasih sayang) 

12. Itsar Al Salam (suka ketentraman) 

13. Al Juhd (juhud) 

14. Al Haya (segan) 

15. Al Tawadhu‟ (tunduk) 

16. Al Wafa (konsisten) 

17. Asy Syura (bermufakat) 

18. Thibul „Isyrah (kelembutan dalam berteman) 

19. Hub Al Aml (suka berkarya) 

20. Al Bisyr Wa Fukhahah (sukacita) 
23

 

b. Pendekatan Karakter Religius 

1. Keteladanan  

Keteladanan dapat diperlihatkan dalam tindakan dan upaya tenaga 

pendidikan dalam menginformasikan etika yang benar sehingga dapat 

menjadi pedoman atau contoh bagi peserta didik untuk ditiru. Seperti saat 

guru membaca doa anak akan spontan menirukannya.   

2. Kegiatan Pembelajaran  

Dalam pembelajaran karakter dilakukan melalui berbagai kegiatan di 

kelas pendidikan formal dan non formal yaitu di dalam kelas yang 

dilakukan melalui proses belajar setiap kegiatan yang diprogram untuk 

                                                             
23

 Nashir, Haidar. Pendidikan Karakter Berbasis Agama dan Budaya. (Yogyakarta: 2013), H.  24  
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mengembangkan kemampuan ke ranah kognitif, psikomotor, dan afektif. 

Pembelajaran juga dilakukan pada satuan pendidikan formal dan non 

formal yang diterapkan melalui berbagai aktivitas yang melibatkan peserta 

didik. Ada juga pembelajaran non formal, pendidikan karakter dilakukan 

meliputi kegiatan pendukung yang melibatkan semua peserta didik yang 

mengembangkan nilai moral dan agama.  

3. Pengembangan budaya satuan pendidikan  

Budaya satuan pendidikan formal dan non formal mempunyai 

jangkauan yang sangat luas antara lain meliputi kegiatan ritual, harapan, 

hubungan dan interaksi sosial yang membutuhkan pembiasaan pendidikan 

karakter dalam semua materi pembelajaran yang dilakukan untuk 

meningkatkan kegiatan yang optimal sesuai dengan KI/KD. 

Proses penyesuaian nilai secara teknologi pembelajaran dapat 

dilakukanyaitu : 

1. Nilai yang tertera dalam rencana pelaksanaan pembelajaran  

2. Peningkatan nilai ditempuh melalui cara mengkaji KI/KD  

3. Menentukan kandungan nilai dan karakter secara tersirat dan tersurat  

4. Memetakan keterkaitan antara KI/KD dan inkdikator yang akan 

dikembangkan  

5. Menetapkan nilai karakter dalam Rencana yang disusun 

6. Mengembangkan proses pembelajaran peserta didik untuk memberikan 

kesempatan  

7. Menyalurkan bimbingan dan pengarahan kepada peserta didik yang 

mengalami kesulitan   

4. Penguatan   

Penguatan suatu respon yang perlu diberikan dalam jangka panjang, 

berulang ulang dan terus menerus. Penguatan dimulai dari lingkungan keluarga 

hingga lingkungan masyarakat. Penguatan merupakan bentuk dari proses 

pembiasaan dalam lingkungan formal dan non formal yang diberikan pada 

anak agar tidak menyepelekan hal yang gampang bagi dirinya. Penguatan juga 
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dilakukan atau diterapkan di lingkungan keluarga dan masyarakat karena 

kerjasama antar guru dan orang tua sangat mendukung keberhasilan anak 

untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.  

Pendidikan karakter mulai tumbuh pada peserta didik apabila 

menunjukkan perilaku yang ada dalam indikator dan mulai konsisten. 

Pendidikan karakter mulai membudaya jika peserta didik terus menerus 

menunjukkan perilaku yang sama berarti sudah timbul adanya pengetahuan  

dan kepekaan  yang tumbuh pada kematangan moral.  

5. Penilaian  

Penilaian pendidikan karakter dapat dilihat dari bentuk ethos kerja 

pendidik yang dilaksanakan dalam berbagai kegiatan. Penilaian menggunakan 

portofolio dan catatan anekdot yang dapat dilihat dari hasil observasi terjadinya 

proses peningkatan karakter yaitu: 

BT : Belum Tampak 

MT : Mulai Tampak 

MB : Mulai Berkembang  

MK : Membudaya  

Untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam mengembangkan 

karakter perlu adanya instrument asesmen yang dilakukan melalui observasi 

dilanjut dengan monitoring pelaksanaan dan refleksi.
24

 

c. Fungsi Pendidikan Karakter  

Pendidikan karakter memiliki tiga fungsi utama 

1. Pembentukan dan pengembangan kualitas yakni, pengembangan kualitas anak 

untuk menjadi pribadi yang baik dan berfikir positif, berhati baik, khususnya 

anak yang memiliki sikap dan perilaku yang meningkatkan karakter religius 

yaitu jujur, sopan santun, dan toleransi.  

                                                             
24

Daryanti dan Suryatri Darmiatun.. Implementasi pendidikan karakter. (Yoyakarta: Penerbit Gava Media, 

2013). H. 124-126.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29 

2. Fungsi perbaikan dan penguat. Pendidikan karakter berfungsi memperbaiki dan 

memperkuat adanya peran keluarga, masyarakat, pemerintah, dan pendidikan 

nasional untuk bertanggung jawab dalam meningkatkan kualitas anak yang 

lebih bermoral.  

3. Fungsi penyaring yaitu memilah dan memilih hal yang baik serta menimbang 

perilaku yang negatif untuk menjadi karakter manusia yang beradab.
25

 

d. Tujuan Pendidikan Karakter  Religius  

Tujuan pendidikan karakter adalah menurut Dharma Kusuma 

1. Pengokohan nilai-nilai kehidupan yang dirasa lebih utama agar menjadi pribadi 

yang kuat akan nilai yang di kembangkan. 

2. Membenahi perilaku peserta didik yang menyimpang dengan nilai-nilai yang 

dikembangkan oleh sekolah 

3. Membuat koneksi yang harmonis dengan keluarga dan masyarakat dalam 

memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara bersama.
26

 

 Menurut Zubaidi ada lima tujuan karakter yaitu: 

1. Meningkatkan kualitas jiwa/jasmani/perasaan peserta didik sebagai manusia 

dan warga negara yang mempunyai nilai-nilai karakter bangsa. 

2. Meningkatkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan sejalan  

dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa. 

3. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik sebagai 

generasi penerus bangsa. 

4. Meningkatkan kualitas peserta didik menjadi manusia yang mandiri, kreatif, 

dan berwawasan. 

5. Meningkatkan lingkungan eksternal sebagai lingkungan belajar yang efektif.
27

 

                                                             
25

Rozana, A. A., Wahid, A. H., & Muali, C. Smart Parenting Demokratis Dalam Membangun Karakter Anak. 

(2017). Al-Athfal Jurnal Pendidikan Anak, 4(1), 1-16. H.10 

26
Kesuma, D. Pendidikan karakter: kajian teori dan praktik di sekolah. PT.Remaja Rosdakarya. (2011). H. 23  

27
Zubaedi. Desain Pendidikan Karakter:Konsepsi dan Aplikasinya dalam lembaga Pendidikan. Jakarta 

:Kencana. ( 2011).h. 45 
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Tujuan pendidikan karakter religius untuk mnjadikan insan yang 

berakhlak terpuji, manusia yang beradab dan bermartabat. Agar manusia 

memiliki akhlak yang mulia manusia perlu diasah perasaan (hati), pikir (akal), 

dan raganya secara berkesinambungan. Dengan peneladanan, pembiasaan serta 

motivasi dan pengawasan akhlak akan tertanam dengan optimal.  

Jika diibaratkan dengan asah akal, asah hati dan asah jasmani. Artinya  

jika asah akal terus menerus dengan ilmu pengetahuan akan menjadi individu 

yang baik dan bisa membedakan mana yang baik dan yang buruk. Jika asah 

hati menghasilkan berbagai macam capaian dalam hidup yang berbentuk 

perilaku nyata (akhlak) baik di dalam dan di luar lingkungan. Namun asah 

jasmani juga diartikan dengan sesuatu yang bersih, baik, dan halal akan 

membuahkan raga yang sehat dan memiliki kekuatan untuk berkarya. 
28

 

e. Metode Pendidikan Karakter Religius 

  Karakter yang akan diterapkan sebaiknya disampaikan dengan metode 

yang tepat sehingga tujuan dapat tercapai. Begitu pula dengan pendidikan karakter 

religius perlu dilakukan berbagai macam metode untuk mengarungi kehidupan 

anak. Strategi, metode, cara dan model yang digunakan dalam meningkatkan  

karakter antara lain :  

1. Sedikitnya materi yang di berikan  

2. Banyak keteladanan 

3. Banyak pembiasaan atau praktik 

4. Banyak pemberian penguatan  

5. Pengawasan yang terus menerus
29

 

f. Manfaat Pendidikan Karakter Religius 

Manfaat pendidikan karakter religius menjadikan manusia kembali pada 

fitrahnya yaitu mempunyai pedoman atau pegangan dalam ajaran agama yang di 

anutnya, toleran terhadap sesama dan mempunyai sikap dan perilaku yang baik 

sesuai dengan norma dan agama yang menghiasi kehidupannya dengan nilai-nilai 

                                                             
28

Helmawati.Pendidikan karakter sehari-hari. Bandung : PT. Rosda Karya.2017. hlm 22 
29

Ibid. H. 25. 
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kebaikan yang telah digariskan olehnya, agar menjadi insan yang beradab dan 

bermartabat yang berdampak bagi diri sendiri, orang lain dan  masyarakat luas.  

 

g. Prinsip-Prinsip Pendidikan Karakter Anak Usia Dini   

Menurut Sri Judiani prinsip yang digunakan dalam peningkatan pendidikan 

karakter  di antaranya : 1) Berkelanjutan, yaitu proses pengembangan nilai-nilai  

karakter merupkan proses yang tiada henti, dimulai dari awal pembelajaran hingga 

usai serta sampai turun dalam kehidupan masyarakat, 2) melalui semua mata 

pelajaran 3) nilai-nilai dikembangkan dan dilaksanakan tidak diajarkan, hal ini 

dapat dilakukan  melalui pengembangan kemampuan, baik ranah kognitif, afektif, 

dan psikomotorik 4) proses pendidikan dilakukan peserta didik dengan aktif  dan 

menyenangkan, yaitu guru harus merancang kegiatan belajar yang menyebabkan 

peserta didik tidak pasif, mencari sumber informasi, mengumpulkan informasi 

yang nyata, mengelola informasi yang sudah dimiliki, dan menumbuhkan nilai-

nilai budaya dan karakter pada peserta didik melalui berbagai kegiatan  belajar  

yang terjadi di kelas, sekolah, dan tugas-tugas di luar sekolah.
30

 

Menurut Mulyasa merekomendasikan 11 prinsip untuk mewujudkan  

pendidikan karakter  yang efektif antara lain:  

1. Menyebarkan nilai-nilai dasar etika sebagai dasar karakter.  

2. Mencatat karakter secara menyeluruh agar mencakup pemikiran, perasaan dan 

perilaku yang sesuai dengan norma dan agama. 

3. Menggunakan metode yang mengena, proaktif, dan efektif untuk membangun 

karakter.  

4. Membuat kelompok sekolah yang memiliki rasa peduli.  

5. Memberi kesempatan kepada peserta didik  untuk menunjukkan  perilaku yang 

baik.  

6. Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan menantang, yang 

menghargai semua peserta didik, dan membantu dalam hal kesuksesan.  

7. Mengupayakan timbulnya motivasi internal. 

                                                             
30Ibid. H. 207 
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8. Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai golongan moral yang berbagi 

tanggung jawab untuk pendidikan karakter dan setia kepada nilai  dasar yang 

sama. 

9. Adanya pembagian tugas dan motivasi dalam membangun inisiatif pendidikan 

karakter.  

10. Kerja sama antara  keluarga dan anggota masyarakat sebagai figur dalam usaha  

meningkatkan pendidikan karakter.  

11. Menganalisis karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru-guru karakter, 

dan perwujudan yang nyata dalam kehidupan  peserta didik.  

Ada tujuh prinsip pendidikan karakter yang harus dilaksanakan oleh 

pendidik dan lembaga PAUD, yaitu: 1) melalui contoh dan keteladanan, 2) 

dilakukan secara berkelanjutan, 3) menyeluruh, terintegrasi dalam seluruh aspek 

perkembangan, 4) menciptakan suasana kasih sayang 5) aktif memotivasi anak, 6) 

melibatkan pendidik dan tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat, 7) 

adanya penilaian.
31

 

Prinsip pendidikan karakter menurut Montessori  

1. Pemberian kebebasan yang disertai dengan kegiatan terstruktur  

2. Menumbuhkan dsiplin lewat pilihan-pilihan kegiatan yang menumbuhkan 

konsentrasi 

3. Persiapan tidak langsung  

4. Pelajaran individu yang disesuikan dengan minat dan kesiapan anak.  

5. Tumbuhnya rasa percaya diri seiring meningkatnya kemandirian  

6. Menumbuhkan hidup pro sosial  

7. Suasana belajar yang non kompetitif.
32

 

Peran guru  dalam meningkatkan karakter religius pada anak usia dini 

tidaklah mudah di masa kemajuan teknologi, rintangan yang yang sulit untuk di 

wujudkan. Dalam hal ini guru disyaratkan untuk profesional. Oleh karena itu, 

                                                             
31

Khosiah, Siti. “Implementasi Pendidikan Karakter melalui Farming Gardening Project pada anak usia TK.” 

2017. Fikrah : Journal of Islamic Education 1, no. 2 (December 7, 2017).Hlm. 102 

32
Ibid. , 246. 
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peran guru dalam menghadapi tantangan teknologi perlu mengutamakan kinerja 

pendidik. Menurut Kunandar dalam Barnawi & M.Arifin ada lima  tantangan 

teknologi  antara lain:  

1. Meningkatnya Ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat. 

2. Minimnya nilai moral  

3. Meningkatnya ketegangan sosial seperti kriminalitas, kekarasan, 

pengangguran, kemiskinan yang melanda masyarakat  

4. kurangnya identitas diri 

5. terjadinya perdagangan bebas. 

Semua  tantangan berpengaruh pada  peran guru  dalam meningkatkan 

nilai-nilai karakter religius padaanak usia dini yang dapat menurunkan nilai moral 

dan agama. Oleh karena itu, peran guru sangat menentukan keberhasilan peserta 

didik dalam menyukseskan karakter religius pada generasi penerus bangsa.
33

 

Peran guru menurut Lickona, Schaps, dan Lewis serta Azra adalah sebagai 

berikut:  

1. Usaha dalam menerapkan karakter perlu adanya terjun langsung dalam proses 

pembelajaran, berdiskusi, mengambil inisiatif    

2. Memiliki krakteristik tanggung jawab sebagai panutan yang mencontohkan 

nilai moral serta menggunakan kesempatan untuk mengajak peserta didik.  

3. Melibatkan kerjasama guru dengan siswa dalam menarik kesimpulan. 

4. Perlu pemikiran yang berjangka panjang yang berpengaruh pada kegiatan yang 

akan dilakukan dalam meningkatkan karakter peserta didik. 

5. Pendidik perlu menjabarkan dan menguraikan kepada peserta didik secara 

berhubungan tentang hal yang baik dan yang buruk.  

h. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter  Religius 

Nilai-nilai pendidikan karakter yang wajib diterapkan dan ditanamkan pada 

anak usia dini  sebagai berikut: 

1. Religius adalah sikap yang menyangkut kepercayaan dengan tuhan. 
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2. Jujur adalah suatu sikap, perkataan dan perbuatan yang nyata sesuai dengan 

yang dilakukan.  

3. Toleransi adalah sikap menghormati perbedaaan satu sama lain.. 

4. Disiplin suatu pernbuatan yang selalu tepat waktu serta sesuai dengan hukum 

yang berlaku.  

5. Kerja keras adalah perilaku yang menunjukkan bahwa tekun dan pantang 

menyerah dalam segala hal.  

6. Kreatif adalah suatu sikap yang menunjukkan imajinasi dan ide yang baru.  

7. Mandiri adalah sikap yang ditunjukkan bahwa bisa melakukan sesuatu tanpa 

adanya bantuan orang lain.  

8. Demokratis adalah perbuatan memiliki hak pilih tersendiri dan hak dalam 

berpartisipasi.  

9. Rasa ingin tahu adalah perbuatan yang menunjukkan bahwa terus mencari tahu 

secara detail.  

10. Semangat kebangsaan adalah pernuata yang memiliki jiwa nasionalisme. 

11. Cinta tanah air adalah perilaku yang condong dalam menjaga tanah air, 

menjunjung tinggi budaya bangsa.  

12. Menghargai prestasi adalah perilaku dalam menghormati capaian orang lain. 

13. Bersahabat atau komunikatif adalah perilaku saling mendukung dan bisa 

membaur sesama manusia.  

14. Cinta damai adalah perilaku yang memperlihatkan tidak suka keributan dan 

kericuhan dalam hidup. 

15. Gemar membaca adalah suatu kebiasaan yang memberikan energi positif 

untuk menambah wawasan.  

16. Peduli lingkungan adalah perilaku yang peduli akan lingkungan serta 

senantiasa menjaganya.  

17. Peduli sosial adalah perilaku yang tanggap akan masalah orang lain yang 

lebih penting.. 

18. Tanggung jawab adalah perilaku yang memiliki kesadaran akan tingkah laku 

yang di sengaja maupun tidak di sengaja.  

  Nilai karakter yang di implementasikan ke dalam kurikulum TK menurut 

character counts (six pillars of characters education) yaitu : 
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1. Peserta didik yang berintegritas, jujur dan royal.  

2. Mempunyai penalaran yang luas dan mendalam. 

3. Memperhatikan lingkungan sekitar.  

4. Mempunyai sikap toleransi. 

5. Percaya adanya hukum yang berlaku. 

6. Memiliki jiwa sosial yang tinggi.
34

 

Ratna megawangi mengungkapkan bahwa setidaknya ada Sembilan nilai 

atau sembilan pilar yang menjadi acuan dalam implementasi pendidikan karakter 

antara lain:  

1. Kasih sayang terhadap tuhan  

2. Kemandirian dan paham akan tugasnya  

3. Jujur  

4. Diplomatis  

5. Suka menolong dan dermawan 

6. Optimis dan pekerja keras 

7. Menjunjung kebenaran dan kesamarataan 

8. Patuh dan elok. 

9. Peduli sesama dan tidak suka keributan
35

 

Marzuki mengungkapkan agar nilai karakter bisa dilakukan di kehiupan sehari 

hari dan lingkungan sekolah maka nilai karakter religius perlu di jabarkan ke dalam 

perilaku nyata. Berikut indikator nilai karakter menurut Marzuki : 

No. Nilai karakter Indikator 

1. 

 

Taat kepada allah 

 

- Mempercayai adanya tuhan  

- Menjalankan kewajiban yang di anutnya  

2. 

 

Syukur 

 

- Selalu  berterimakasih pada allah 

- Mengunakan  segala yang dimiliki dengan    penuh 

manfaat  
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Muchammad Fauzan.Upaya Pembangunan Karakter Mahasiswa melalui Kegiatan Menulis Karya Ilmiah 

Berprinsip ESQ 165.  Jurnal Wahan Akademika. Volume 14 Nomor 2 Oktober 2012.H. 246. 
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 Ratna Megawangi. Pendidikan karakter solusi yng tepat untu membangun bangsa.Jakarta : BP. Migas dan 

Star Energy. 2004 
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3. Ikhlas 

- Melakukan perbuatan secara tulus  

- Selalu mengharap ridhonya  

4. 

 

Sabar 

 

- Melakukan sesuatu semata-mata karena allah  

 

5. Tawakkal - Pasrah akan alurnya  

6. Qonaah - Lapang dada akan keputusan allah  

7. 

Percaya diri 

 

- Berani karena merasa mampu  

- Tidak bergantung  

8. Objektif  

- Tidak asal bicara  

- Mengerjakan suatu hal dengan benar  

9. 

Kritis 

 

- Tidak  mudah percaya pada orang lain 

- Menganalisis konflik  

10. 

Kreatif 

 

- Mempunyai ide baru  

- Tidak meniru karya orang lain 

11. Imajinatif  

- Menciptakan pengalaman baru  

- Melakukan suatu hal dengan percaya diri  

12. Mandiri 

- Pantang menyerah  

- Mengerjakan secara individu  

13. 

 

 

 

Bertanggung jawab 

 

- Paham akan tugasnya  

- Siap menghadapi rintangan  

- Tidak acuh tak acuh  

14. 

 

Cinta ilmu 

 

- Suka berdikusi dengan teman  

- Suka melakukan penelitian  

15. 

 

Hidup sehat 

 

- Mengkonsumsi hidangan yangbersih dan higienis 

- Berolahraga  

- Menjaga lingkungan  

16. Berhati hati 

- Selalu waspada  

- Berjalan sesuai garis  

17. Patriorisme  

- Berani mengeluarkan tenaga dan harta  

- Membantu sesama  
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18. Berani  - Tidak takut salah  

19. Dapat dipercaya - Melaksanakan kewajiban dengan baik  

20. Jujur - Berkata dan berbuat apa adanya  

21. Menepati janji - Tidak berkhianat  

22. Adil 

- Bersikap sama dengan sesama 

- Tidak pilih kasih  

23. Rendah hati 

- Berpenampilan  sederhana  

- Tidak menganggap rendah  

24. Segan  - Enggan melakukan hal yang negatif  

25. Pemaaf - Suka memaafkan orang lain  

26. Berhati lembut 

- Sayang pada orang lain  

- Berbuat dan berkata penuh kelembutan  

27. Setia - Selalu konsisten  

28. Berjuang  - Berupaya semaksimal mungkin  

29. Tekun - Rajin sekolah, bekerja, belajar  

30. Ulet - Tidak malas dan pantang menyerah  

31. Teguh  - Pendirian yang kuat  

32. Disiplin 

- Selalu datang tepat waktu  

- Taat peraturan sekolah dan lalu lintas   

33. Berpikir positif - Pandai mengambil hikmah  

34. Teliti - Tidak sembrono  

35. Antisipatif - Bisa menyelesaikan masalah  

36. Visioner - Menatap masa depan dengan optimis  

37. Bersahaja - Berpenampilan apa adanmya  

38. Bersemangat 

- Mengerjakan sesuatu deangan senang  

- Tak mudah lelah  

39. Antusias  - Semangat berkobar  

40. Hemat 

- Selalu memanfaatkan barang atau uang dengan 

baik  

- Enggan melakukan pemborosan 

41. Memuliakan waktu - Mengelola waktu  
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42. Produktif - Selalu bekerja dan menghasilkan sesuatu  

43. Ramah - Pandai menyenangkan orang lain  

44. Sportif 

- Mengakui kekalahannya  

- Tidak curang 

45. Tabah - Menghadapi musibah dengan sabar  

46. Terbuka - Suka memberi  

47. Tertib - Mengantri dengan teratur  

48. Taat akan aturan  - Mematuhi aturan yang ada  

49. Toleransi - Menghormati orang lain yang berbeda  

50. Peduli - Penuh perhatian dengan orang lain  

51. Kebersamaan - Senang bekerjasama  

52. Santun - Berkata dan berperilaku sopan santun  

53. 

Berbakti pada orang 

tua - Menghormati orang tua,  guru 

54. 

Menyegani orang 

lain - Memprioritaskan orang lain  

55. 

Menyayangi orang 

lain - Suka menolong dan membantu orang lain  

56. Pemurah - Dermawan  

57. Terpuji  - Mendorong dalam hal kebaikan  

58. Husnudzon  - Memandang orang lain dari hal baiknya  

59. Ikut merasakan  - Suka menolong orang lain  

60. 

Berwawasan 

kebangsaan - Mencintai bangsa dan Negara  

61. 

Peduli lingkungan 

sekitar - Tidak merusak lingkungan  

62. Menyayangi hewan - Suka memberi makan hewan  

63. Menyayangi tanaman - Suka menanam dan merawatnya.
36

 

2.1 Tabel Nilai Karakter 

                                                             
36

Marzuki.Pendidikan karakter islam. (Jakarta: Amzah. 2015), h. 101-106  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

39 

  Dalam pedoman pendidikan karakter religius menggambarkan keimanan 

terhadap tuhan yang maha esa yang diciptakan  dalam melakukankajian agama, 

menghargai kepercayaan orang lain. Nilai religius dapat ditunjukkan dalam perilaku 

yang positif seperti tidak suka kericuhan, menghargai sesama, optimis, tidak 

memaksakan kepercayaan dan kerja sama antar pemeluk agama lain.
37

 

Penciptaan budaya religi tidak hanya diterapkan dalam masyarakat luas 

melainkan perlu diterapkan dalam kegiatan pemebelajaran anak usia dini maka dari 

itu, peran pendidik berperan penting dalam meningkatkan karakter religius pada anak 

agar memiliki sikap yang diharapakan seperti kejujuran, salaing menghormati satu 

sama lain, persaudaraan dan kedermawanan. Apabila karakter religius sudah tertanam 

dalam diri anak maka peran pendidik yaitu mendorong anak  untuk berperilaku sesuai 

dengan aturan agama. Melalui karakter religius anak dapat mengembangkan karakter 

tersebut melalui kegiatan seperti: selalu melafalkan doa saat awal dan akhir kegiatan, 

menghafal dan membaca surat pendek dalama al-quran, membaca dan menghafal 

hadits, belajar baca tulis al-quran, bergantian menjadi imam sholat, tata cara wudhu, 

kegiatan amal, mengenal gerakan sholat, mengucapkan salam, berjabat tangan, peduli 

dengan teman dan mengenal akhlak terpuji dan tercela.  

Karakter religius berpedoman pada KI-1 yang menjelaskan tentang menerima 

ajaran yang dianutnya. Dalam KI-1 juga Menjabarkan aspek perkembangan nilai 

agama dan moral baik daroi segi tingkat pencapaian dan indikator  

1. Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Nilai Agama dan moral  

a. Mengetahui kepercayaannya  

b. Melaksanakan kewajiban  

c. Bersikap terpuji  

d. Merawat lingkungan  

e. Mengenal tradisi keyakinannya  

f. Menghargai kepercayaan setiap orang.
38

 

2. Indikator Nilai-nilai Agama dan Moral 

                                                             
37

Herndarman dkk. 2018. Konsep dan Pedoman Penguatan Pendidikan Karakter Tingkat Sekolah Menengah, 

(Jakarta : Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia), H. 8 
38Permendikbud 137 tahun 2014 (standar Nasional PAUD) 
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Tingkat 

pencapaian 

perkembangan 

Capaian 

perkembangan 

 

Indikator 

Mengenal 

agama yang di 

anutnya  

-Tempat ibadah  

-Mengenal kitab suci 

agama yang di 

anutnya  

 - Menyebutkan agama yang di 

anutnya  

 

 Melatih diri 

beribadah  

 

 

 -Terbiasa melakukan 

ibadah sesuai aturan 

menurut keyakinan  

 

 

 -Berdoa sebelum dan sesudah 

melakukan kegiatan sesuai keyakinan  

-Melakukan kegiatan ibadah sesuai 

aturan keyakinan  

 Memahami 

perilaku mulia 

(jujur, 

penolong, 

sopan, hormat).  

 

-Terbiasa berperilaku 

sopan santun 

 -Terbiasa perilaku 

saling menghormati  

 

 -Terbiasa berperilaku sopan santun  

-Berbuat baik terhadap semua makhluk 

tuhan. 

-Berbicara dengan sopan  

 -Menyapa teman dan orang lain.  

-Berperilaku rapi dan sopan.  

-Selalu mengucapkan terimakasih jika 

memperoleh sesuatu   

 -Memiliki 

sikap terpuji  

-Bersikap jujur dan 

suka menolong 

 -Berperilaku sesuai dengan keadaan  

-suka membantu sesama teman  

-Membedakan 

perilaku baik 

dan buruk  

 

 

 

 

 

 

-Membedakan  

 

 

 

perilaku baik dan 

buruk 

 

 

 

-Menyebutkan  nama yang benar dan 

salah pada suatu persoalan. 

-Menunjukkan perbuatan yang benar 

dan salah.  

-Menyebutkan perbuatan yang baik 

dan buruk.  
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  - Melakukan kegiatan 

yang bermanfaat  

 

- Melakukan perbuatan yang baik pada 

saat bermain. 
39

 

 

2.2 Tabel Indikator Nilai Agama dan Moral 

3. Sentra  dan Lingkaran  

a. Pengertian Sentra dan Lingkaran  

Sentra dan lingkaran adalah pendekatan pembelajaran yang berpusat 

pada anak.  Sentra dan lingkaran diambil dan telah diterapkan selama 33 tahun  

di Florida, Amerika Serikat untuk memngembangkan kreatif dalam penelitian 

dan pelatihan anak usia dini. Sentra dan lingkaran menngulanggi suatu hal yang 

kurang benar dalam melakukan pembelajaran. Pemeran pembelajaran sentra 

yaitu anak usia dini yang diharapkan dapat mengembangkan keahlian sesuai 

dengan kualitas pada internalnya.Pembelajaran dalam sentra mempunyai sistem 

belajar sambil bermain. Menurut Herawati, sentra difokuskan pada kegiatan 

dalam rangka mewujudkan, melaksanakan dan menerapkan perkembangan anak 

seperti afektif, kognitif, psikomotor, bahasa dan keterampilan sosial. Model 

tersebut hanya fokus pada anak didik, sehimgga guru hanya sebagai fasilitator, 

motivator dan evaluator. Kondisi kelas dibuat semenarik mungkin karena peserta 

didik tidak hanya diam mendengarkan ataupun menunggu perintah guru untuk 

melakukan kegiatan melainkan anak bisa memecahkan masalahnya sendiri 

masih dengan pengawasan guru.
40

 

Sentra dan lingkaran adalah metode yang dikenal di Indonesia dengan 

singkatan senling. Metode sentra merupakan pengembangan dari metode 

Montessori, High Scope, Reggio Emilio. Sentra dan lingkaran adalah sebuah 

metode pengajaran yang tepat untuk anak usia dini. Rencana yang digunakan 

dalam metode sentra dalam bentuk bermain sambil belajar.
41

 

Sentra berasal dari kata “centre” berarti pusat. Sentra adalah 

pembelajaran yang tersusun rapi karena upaya dalam membangun anak-anak 
                                                             
39

Suyadi,M.Pd. Teori Pembelajaran Anak Usia Dini, (PT.Remaja Rosdakarya.: Bandung 2014). H. 22 
40

 Herawati, Nety. Buku Pendidik Anak Usia Dini. (Jakarta: Quantum 2005. ), h. 7. 
41

Nasional, D. P., & Dirjen, P. L. S. Pedoman Penerapan Pendekatan BCCT.( Jakarta. 2006).  H. 10. 
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dalam meningkatkan seluruh kualitasnya secara seimbang, anak-anak diajarkan 

berkompetisi, observasi serta terjalinnya komunikasi yang baik sesama teman.
42

 

Kata lain dari sentra dan lingkaran yaitu area atau sudut, terdiri dari sudut 

belajar (learning centre), sudut kegiatan (activity centre), dan sudut minat 

(interest centre). Sentra adalah ruang lingkup main anak yang dilengkapi 

berbagai alat main yang difungsikan dan dibutuhkan untuk menunjang 

perkembangan anak usia dini, yang meliputi tiga jenis main yaitu : main 

sensorimotorik, main peran, main pembangunan. Sentra di artikan suatu 

permainan dan kegiatan yang dirancang untuk memberikan dorongan pada 

kegiatan pembelajaran yang berkorelasi dengan faktor internal, sosial emosional, 

pemikiran, bangunan, sains, seni berbahasa.
43

 

Sentra berhubungan dengan pandangan ahli pendidikan seperti 

pestaalozzi yang mempercayai bahwa anak belajar melalui interaksi langsung 

dengan teman sebaya dan lingkungan sepermainannya. John Dewey 

menekankan pada antusias belajar sambil bermain yang diaplikasikan antara 

pendidikan dan kualitas. Montessori menyatakan bahwa anak usia dini belajar 

melalui kegiatan dan media yang disediakan.
44

 

Pendekatan yang berlandasan teori perkembangan jean piaget bahwa 

anak adalah aset terus berkontribusi untuk meningkatkan kemampuannya 

melalui pengalaman yang dekat dengan anak. Pendekatan metode sentra dapat 

diterapkan juga di lembaga TK, RA, TPA, KB sebagai pendekatan untuk anak 

usia dini.
45

 

Untuk memahami konsep metode sentra diperlukan perhatian agar 

memudahkan guru untuk mengaplikasikan dengan baik. Metode sentra hanya 

fokus pada anak namun guru selalu mengawasi, menata area main sebagai 

langkah pertama. Peran guru meliputi fasilitator, motivator, dan evaluator. 

                                                             
42

Asmawati, L. Perencanaan Pembelajaran PAUD. Remaja Rosdakarya. (2014).  H. 38 
43

Gilley, Jiane Mack and Gilley, Early Childhood Development and Education (New York: Delmar Publisher 

inc. 2001).  h. 35  
44

Mayesky, M. Creative activities for young children.Nelson Education. (2011). h. 38 

45
Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini, Grand Desain Pendidikan Anak Usia Dini. Jakarta: Depdiknas. 2007. 

H. 39  
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Kegiatan sentra yang berpusat pada anak berfungsi sebagai area inti anak untuk 

mengembangkan kemampuan yang ada pada diri anak. 

Menurut Asmawati sentra memiliki empat pijakan yaitu: Pertama, 

pijakan lingkungan main di mana guru mempersiapkan alat dan bahan serta 

media yang akan digunakan dalam pembelajaran. Kedua, pijakan pengalaman 

sebelum main (selama 15 menit) yaitu semua pesera didik duduk seperti 

lingkaran kemudian guru membuka pemeblajaran. Ketiga, pijakan selama anak 

main (60 menit) memberikan kesempatan anak untuk bermain sambil belajar 

sesuai minatnya. Namun guru tuganya mengawasi dan membantu sisiwa yang 

kesulitan. Keempat, pijakan setelah bermain (30 menit) guru memberikan 

pengingatan materi dan menginformasikan bahwa anak harus merapikan alat dan 

bahan yang telah digunakan.
46

 

b. Prinsip Dasar Metode Sentra  

   Adapun prinsip yang menjadi pedoman dalam pembelajaran sentra 

yaitu:  

1. Prinsip Pendekatan Di Sentra  

a. Seluruh proses pembelajaran dilandasi dengan teori 

b. Bertujuan untuk meningkatkan semua aspek kecerdasan anak yang 

dilakukan melalui bermain sambil belajar yang dirancang secara tepat. 

c. Memberikan penataan lingkungan bermain menjadi pijakan awal guna 

merangsang anak untuk lebih kreatif, aktif, dan terus berfikir, menggali 

pengalamanya sendiri.  

d. Memakai SOP yang pokok dalam proses pembelajaran meliputi antara 

lain: 

1. Membuat lingkungan main yang menarik  

2. Menyambut kedatangan siswa serta memperbolehkan anak untuk 

bermain sesuai minat  

3. Semua anak terjun dalam kegiatan main  

4. Guru menginformasikan kegiatan toilet training  

                                                             
46

Ibid., H. 113 
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5. Anak masuk ke dalam kelas dengan intruksi guru 

6. Guru membuat lingkaran bersama anak  

7. Menyediakan waktu untuk anak melakukan kegiatan main  

8. Bergantian dalam melakukan kegiatan  

9. Membereskan alat main yang sudah digunakan  

10. Pelatihan toilet training (cuci tangan) 

11.  Duduk membentuk lingkaran  

12. Makan bekal bersama  

13. Melakukan kegiatan penutup. 

14. Anak-anak pulang dengan tertib.  

15. Guru merapikan media pembelajaran yang digunakan  

16. Adanya evaluasi hari ini dan membuat rencana pembelajaran untuk hari 

esok. 

17. Guru pulang.  

e. Menyarankan agar pendidik mengikuti pelatihan dan workshop. 

f. Melibatkan orang tua dalam proses pembelajaran untuk mensukseskan 

pembelajaran pada saat di rumah.
47

 

 

c. Macam-Macam Sentra  

Menurut Latif ada tujuh sentra yang dikembangkan oleh Dr. Pamela 

Phelps, yaitu sentra persipan, sentra balok, sentra peran besar, sentra peran 

kecil,sentra bahan alam, sentra seni dan sentra musik. Kemudian diperkecil 

menjadi enam sentra yaitu: sentra persiapan, sentra balok, sentra  bahan alam, 

sentra seni, sentra main peran besar dan sentra main peran kecil.
48

 

Metode pembelajaran sentra meliputi kegiatan pembelajaran bermain 

ssambil belajar. Sentra dilaksanakan sesuai dengan minat dan bakat anak. 

Kebutuhan anak sangatlah dipertimbangkan saat memilih kegiatan yang tepat 

yang berdasarkan usia dan perkembangnnya. Model sentra dilihat dari kesiapan 

                                                             
47

Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini. Pedoman Penerapan Pendekatan “Beyond Centers And    Circle Time 

(BCCT)” (pendekatan sentra dan lingkaran) dalam Pendidikan Anak Usia Dini.    (Jakarta: Departemen 

Pendidikan Nasionall, 2006). 5 
48

Latif, M., Zulkhairina, Zubaidah, R., & Muhammad Afandi.Orientasi Baru Pendidikan Anak  Usia Dini Teori 

dan Praktek. Jakarta: Kencana Prenada Media Grup. (2013).h.  112 
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komponen pendidik dan tenaga pendidik. Pada dasarnya sentrapada satuan 

pendidikan anak usia dini yaitu:  

1. Sentra Persiapan  

Suatu area untuk mengeksplorasi keahlian anak untuk meningkatkan 

kualitas pengetahuanbaik dari gerak dan bahasanya. Pada area ini guru 

mengajak anak untuk berhitung, membaca dan menulis.
49

 Tujuannya agr anak 

dapat mengenal simbol perkalian, pengurangan dan mempunyai dasar dalam 

ejaan serta dalam satuan.  

Alat main yang diperlukan seperti kartu huruf, buku, kartu kata, pensil, 

penghapus, papan titian, gunting, kertas origami dan staples, pernak pernik 

dan crayon.  

2. Sentra Balok  

 Suatu area yang meningkatkan kualitas berpikir pada anak melalui 

media pembangunan seperti puzzle dan balok kayu yang berbentuk persegi, 

persegi panjang, segitiga dll. Tujuannya agar anak mampu mengenal bangun, 

wujud dengan bentuk yang nyata.
50

 

Perlengkapan yang diperlukan di sentra balok yaitu : 

1. Bentuk balok kayu  

2. Alat pembantunya seperti: rambu-rambu lalu lintas, kendaraan dan 

boneka orang 

3. Bahan yang digunakan harus aman untuk anak 

4. Literasi: pensil, penghapus, spidol 24 warna, krayon, kertas HVS dan 

kertas buram, penggaris ukuran 30 cm, 60 cm, meteran dan gunting.
51

 

 

3. Sentra Bahan Alam  

                                                             
49

Ibid. H. 124 

50
Ibid., H. 127-128 

51
Ibid., h. 129 
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Suatu tempat yang diciptakan untuk terjalinnya interaksi langsung 

dengan bahan alam seperti bebatuan, pasir, tanah liat, daun, air dll. Guna  

membantu berfungsinya kelima panca indera yang digunakan untuk melatih 

motorik halus dan kasar. Selain itu, anak dapat merangsang daya kerja otak 

dengan baik sehingga bisa mengontrol diri.  

4. Sentra Seni  

Area untuk meningkatkan kualitas untuk memunculkan dan 

melahirkan ide ide baru serta yang berkorelasi dengan karya seni atau hasil 

karya. Peralatan yang disiapkan meliputi: crayon, spidol, cat air, kuas, kertas 

origami dan krep, lem, kertas koran, dan kapas.  

5. Sentra Agama  

Suatu tempat untuk mengembangkan kemampuan beragama yang 

meliputi keyakinan beragama sehingga bisa meningkatkan keimanan dan 

ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dalam sentra ini anak bisa 

mengenal dan membentuk pribadi yang cerdas yang berperilaku sesuai norma 

agama. Peralatan yang diperlukan meliputi: alat-alat sholat, Al-Quran dan 

buku iqra’, kartu huruf hijaiyah, puzzle masjid, puzzle ka’bah, puzzle urutan 

shalat-wudhu dan haji, poster huruf hijaiyah, dan buku-buku cerita nabi.
52

 

6. Sentra Bermain Peran Besar  

 Area yang melibatkan anak dalam meningkatkan kualitas pengetahuan 

dan mengenal lingkungan sosial untuk melatih perkembangan bahasa pada 

anak, bisa menggontrol emosi untuk melakukan permainan dalam bentuk 

besar yang menggunakan media yang nyata. Peralatan yang diperlukan 

seperti alat masak, alat rumah tangga, alat pertukangan dll. 

7. Sentra Bermain Peran Kecil  

Tempat yang di beikan pda anak dalam meningkatkan berfikir 

imajinasi, menambah kosa kata, bertambahnya perkembangan sosial 

                                                             
52

Ibid., h.  134-136 
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emosional, dan menggabungkan pengetahuan yang sudah diketahui dengan 

ide yang baru yang memerlukan alat main dalam bentuk kecil.
53

Media yang 

digunakan meliputi boneka orang atau binatang, rumah boneka, mobil-

mobilan, pohon, boneka tangan, bangunan rumah dll. 

8. Sentra Olah Tubuh  

Area yang memberikan keahlian pada anak untuk meningkatkan 

kecerdasan gerak atau motorik. Motorik dibagi menjadi dua motorik halus 

dan kasar. Peralatan yang diperlukan seperti terompa, papan titian, bermain 

balap karung, dan bermain holaop. 

Phelps dalam bukunya BCCT mengatakan bahwa tiga jenis main yang 

cocok bagi anak usia dini yang diterapkan dalam setiap area yaitu menyiapkan 

kegiatan yang tidak monoton.
54

 

Jenis main terdiri dari:  

1. Main sensorimotor (main fungsional) adalah tindakan main anak untuk 

mengelola dan mengfungsikan kelima indera yang berkorelasi dengan 

jasmani dan lingkungan bertujuan untuk mendidik seluruh tubuhnya agar 

sehat dan pintar seperti melakukan kegiatan motorik halus dan kasar  dengan 

kegiatan menggambar, menggunting, memilin yang nantinya akan 

membangun eksplorasi potensi anak  agar anak berani mencoba dan 

penyiapan lingkungan yang  memberikan rasa aman dan nyaman pada anak.
55

 

Main sensorimotor juga harus menekankan pada penguasaan panca 

indera yaitu pendengaran, perasa, penglihatan, penciuman dan peraba. Untuk 

mengenali lingkungannya. Kelima indera harus diberikan stimulus agar 

berkembang dengan baik. 

                                                             
53

 Direktorat Jendral Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat. Pengelolaan kelas pendidikan 

anak usia dini. (Jakarta: 2015). Hlm. 13-14 
54

Yudhistira dan Siska  Massardi. Pendidikan Karakter dengan Metode Sentra, Bekasi : Media Pustaka Sentra. 

2012. H.  220. 

55
Ibid. H. 72 
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2. Main peran (main simbolik) adalah kegiatan saat anak memerankan, meniru 

karakter tokoh serta memperagakan dengan kondisi riil (nyata) atau  hanya 

gambaran konsep. Seperti pada saat anak mengaduk pasir. Main peran dibagi 

menjadi 2 jenis yaitu peran kecil dan peran besar.  

3. Main pembangunan (main terstruktur) adalah kegiatan yang menimbulkan 

gagasan dan cara berpikir logis guna untuk mengembangkan hal 

bersosialisasi dan berkomunikasi dengan teman, menggolongkan bentuk, 

warna, benda dan mengenal konsep matematika. 

Pendidikan anak usia dini pada dasarnya diwujudkan untuk 

meningkatkan dan menyediakan sarana dan prasarana kegiatan yang cocok 

bagi anak. hal ini untuk mengetahui perkembangan anak yang berbeda tingkat 

kesulitannya. Dalam hal ini menyebabkan mendidik anak seorang pendidik 

perlu memahami teknis main yang diperlukan anak. Setiap anak mendapat 

kesempatan untuk melakukan aktivitas yang sesuai dengan tahapan usianya. 

Karena sangat optimal untuk menunjang keberhasilan anak dimasa depan.
56

 

Kegiatan belajar mengajar dalam pendidikan dapat meningkatkan aspek 

berpikir, sosial emosional, bahasa, moral dan agama yang menjadi kesatuan 

dalam menunjang suksesnya kegiatan. Metode dipakai untuk konsep bermain 

sebagai wadah yang cocok untuk anak usia dini sesuai dengan minatnya.
57

 

Metode ini suatu cara yang tepat karena pembelajarannya menyenangkan, 

berpikir aktif, kritis, kreatif dan bertanggung jawab agar konsep main lebih 

terarah.
58

 

d. Pendekatan Pembelajaran Sentra  

Menurut para ahli pendekatan dalam pembelajaran di sekolah yang 

menggunakan sistem klasikal tetapi pendekatannya menggunakan sentra sebagai 

tempat belajar yang difokuskan pada kurikulum secara individual.
59

 Adapun 

rencana pembelajaran yang dipakai dalam pendekatan model sentra ini adalah 

                                                             
56

Ibid. H. 75 
57

Ibid.  H. 183 
58

Rika Mariyana, Strategi Pengelolaan Lingkungan Belajar di Taman kanak-kanak (Jakarta: Depdiknas. Ditjen 

Dikti. 2001.  H. 84  
59

Dewi Salma Prawiradilaga, Eviline Siregar. Mozaik  Teknologi Pendidikan, Jakarta: Prenada. 2004. H.  365 
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mengambil dari teori para ahli pendidikan bahwa ada empat unsur dasar yang 

harus diperhatikan dalam pembelajaran untuk anak usia dini yaitu teori 

pengetahuan, teori perkembangan, teori belajar, dan teori mengajar.  

Tujuan pendekatan metode sentra yaitu: 

1. Menggali kemampuan berpikir dengan kegiatan terstruktur. 

2. Membuat pola pembelajaran yang tidak monoton.  

3. Fokus pada anak. 

e. Langkah-langkah Metode Pembelajaran Sentra 

1. Persiapan  

a. Mengikuti pelatihan dan workshop  

b. Menyiapkan media pembelajaran yang sesuai 

c. Mengelola administrasi kelas dan menilai anak didik.  

d. Mensosialisasikan model yang diterapkan. 

2. Pelaksanaan  

a. Memulai kegiatan pembelajaran  

b. Ajarkan anak untuk melakukan semua kegiatan dengan sistem bergantian 

c. Menggunakan cara yang unik dan ytidak monoton.  

d. Kecermatan pendidik dan sarana pendukung dalam keberhasilan akademik 

e. Memenuhi alat permainan edukasi yang dibutuhkan. 

Proses pembelajaran dalam Metode Sentra  

1. Persiapan lingkungan main  

Hal ini disiapkan guru sebelum pembelajaran di mulai. Pendidik 

mempersiapkan rencana kegiatan yang telah disusun. Dalam penataan alat dan 

bahan perlu disesuaikan dengan rencana dan tujuan dalam indikator yang ingin 

dicapai. Selanjutnya merancang kegiatan mainyang diberikan pada anak. 

2. Penyambutan anak  
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Dalam sisitem penyambutan guru berdiri di depan kelas untuk 

menyambut kehadiran anak. Anak diarahkan untuk bermain bebas di tempat 

bermain yang di sediakan hingga kegiatan selanjutnya akan berlangsung.
60

 

3. Main pembukaan  

Semua anak duduk melingkar kemudian guru mengabsen peserta didik 

dan mengajak kegiatan yang melatih motorik halus dan kasar seperti 

menghentakkan kaki, menggelengkan kepala atau dengan kegiatan senam di 

pagi hari.  

4. Transisi  

Kegiatan pendinginan diawali dengan bernyanyi tetap dalam lingkaran 

agar anak tetap dalam posisi yang kondusif. Kemudian istirahat minum dan 

kembali ke lingkaran.  

5. Kegiatan inti  

Kegiatan ini mencakup tiga pijakan yaitu pijakan pengalaman sebelum 

main, pijakan pengalaman selama main, dan pijakan pengalaman setelah main. 

Saat pijakan sebelum main pendidik bersama anak-anak duduk melingkar biasa 

melakukan absensi, Berdo’a bersama, menyampaikan tema pada hari ini 

menggunakan media dan alat peraga. Kemudian guru menginformasikan  

aturan bermain. Pijakan pengalaman selama anak main pendidik berkeliling 

mengawasi anak yang mengerjakan tugas dan membantu peserta didik jika 

kesulitan. Selanjutnya pijakan setelah main yang dilakukan pendidik melalui 

kegiatan mengulang kembali (recalling) bertujuan untuk melatih kognitif anak 

dan mampu mengasah kemampuan bahasa. 

6. Makan bekal bersama  

Setiap hari anak membawa bekal dari rumah yang berupa makanan dan 

minuman yang dianjurkan oleh pendidik pada anak sejak dini untuk memenuhi 

gizi untuk pertumbuhan peserta didik agar menjadi kebiasaan dalam 

                                                             
60

Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini, Pedoman Penerapan Pendekatan “Beyond Centers And    Circle Time 

(BCCT)” (pendekatan sentra dan lingkaran) dalam Pendidikan Anak Usia Dini.    (Jakarta: Departemen 

Pendidikan Nasional, 2006). H. 7-9 
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mengkonsumsi makanan yang bergizi. Setelah makan anak diajarkan toilet 

training dan membereskannya 

7. Kegiatan penutup  

Kegiatan penutup mengajak anak untuk bernyanyi sesuai dengan tema, 

recalling materi kemudian pendidik menyampaikan kegiatan untuk hari esok. 

Dan ditutup dengan berdoa bersama sebelum pulang.  

Dalam kegiatan main sambil belajar dapat meningkatkan aspek 

perkembangan secara menyeluruh, mulai dari persiapan lingkungan hingga 

kegiatan penutup. Dalam prosesnya memiliki tujuan untuk mengembangkan 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik anak, serta penanaman nilai moral 

agama pada anak usia dini.  

f. Evaluasi  

   Evaluasi merupakan suatu kegiatan penilaian yang dilakukan pada 

peserta didik sudah seberapa jauh proses pembelajaran yang dilakukan telah 

mencapai tujuan yang diharapkan. Evaluasi adalah suatu tahap yang 

pengumpulan informasi guna menentukan tingkat kemajuan saat proses belajar 

mengajar.  

Ada dua macam evaluasi dalam model sentra atau, yaitu evaluasi 

program dan evaluasi kemajuan perkembangan anak.
61

 

1. Evaluasi program  

Tujuannya untuk mengetahui suatu efektifitas pelaksanaan program 

pendidikan. Mengukur keberhasilan pelaksanaan pendidikan anak usia dini. 

Evaluasi program meliputi penilaian pada kinerja pendidik dan pengelola, 

program pengajaran, dan pengelolaan administrasi kelas 

2. Evaluasi kemajuan perkembangan anak  

                                                             
61

Ibid. H.  10-18. 
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Pencatatan kegiatan proses belajar pada anak dilakukan setiap hari 

dengan cara mencatat perkembangan dan kemampuan anak dalam hal 

motorik kasar, motorik halus, berbahasa, sosial, dan kognitif. Penilaian yang 

digunakan bervariasi yaitu seperti hasil karya, anekdot dan rating scale. 

Melihat dari perkembangan hasil karya anak dapat dijadikan sebagai bahan 

evaluasi serta laporan perkembangan belajar kepada orangtua murid berupa 

buku penghubung.  

B. Penelitian Terdahulu 

Sebagai pertimbangan dalam penelitian ini akan dipaparkan hasil penelitian 

terdahulu, sebagai berikut: 

     

No. 

 

 

Nama penulis 

 

 

Judul dan Tahun 

 

 

Pendekatan 

atau Metode 

 

 

Hasil 

 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Veny 

Iswantiningtyas 

dan Widi 

Wulansari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penanaman 

Pendidikan Karakter 

pada Model 

Pembelajaran BCCT 

(Beyond Centers and 

Circle Time) tahun  

2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis penelitian 

yang digunakan 

adalah kualitatif 

dengan 

pendekatan 

etnografi. 

subyek yang 

digunakan yaitu 

purposive 

sampling, 

dilanjutkan 

dengan 

menggunakan 

Snow Ball 

Sampling yaitu 

pemilihan 

sample dengan 

Berdasarkan 

peneltian bahwa  

di TK Tauladan 

Kecamatan Pare 

Kabupaten 

Kediri. Kegiatan 

pembelajaran 

menerapkan 

model 

pembelajaran 

BCCT yang 

menggunakan 

tujuh (7) sentra, 

yang terdiri dari: 

1) sentra 

persiapan, 2) 

sentra balok, 3) 
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pertimbangan 1) 

subyek 

penelitian 

adalah anak usia 

dini yang 

terlibat langsung 

dalam proses 

pembelajaran 

dengan metode 

sentra, 2) 

informan dalam 

penelitian ini 

merupakan 

pihak yang 

menguasai 

permasalahan 

berkenan 

memberikan 

informasi dan 

data yaitu guru 

dan kepala 

sekolah TK 

Tauladana Pare. 

Penggalian 

informasi pada 

penelitian ini 

menggunakan 

metode 

observasi, 

wawancara dan 

sentra main 

peran, 4) sentra 

seni kreativitas, 

5) sentra masak, 

6) sentra bahan 

alam, dan 7) 

sentra musik. 

Kegiatan 

pembelajaran 

terbagi menjadi 

tiga, yaitu: 

kegiatan awal, 

kegiatan inti dan 

kegiatan 

penutup. 

Kegiatan 

disetting oleh 

guru melalui 

area main di 

sentra-sentra 

dengan konsep 

tematik. 
62
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Veny Iswantiningtyas and Widi Wulansari, “Penanaman Pendidikan Karakter pada Model Pembelajaran 

BCCT (Beyond Centers and Circle Time),”2019. Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 3, no. 1 

(January 25, 2019): 110. 
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dokumentasi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Iftitah Rahmah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peran guru dalam 

pelaksanaan 

pendidikan karakter 

religius siswa melalui 

kegiatan keagamaan di 

madrasah ibtidaiyah 

perwanida kota blitar  

Tahun 

2019 

 

 

 

 

Penelitian ini 

menggunakan 

jenis penelitian 

kualitatif studi 

kasus yang 

dilakukan di MI 

perwanida kota 

blitar. 

pengumpulan 

data yang 

digunakan 

adalah 

wawancara, 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa strategi 

pelaksanaan 

pendidikan 

karakter religius 

di MI perwanida 

blitar yaitu 

melalui kegiatan 

pembiasaan, 

keteladanan, dan 

pembelajaran. 

Peran guru 
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observasi dan 

dokumentasi 

 

 

.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

dalam 

pendidikan 

karakter religius 

yaitu sebagai 

pembimbing, 

demonstran, 

evaluator dan 

motivator.
63
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Rahman, I.  Skripsi, Peran guru dalam pelaksanaan pendidikan karakter religius siswa melalui kegiatan 

keagamaan di Madrasah Ibtidaiyah Perwanida Kota Blitar.2019.  Malang  : Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim) 
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3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ar-Raisul 

Karama Arifin 

Nur Ainy 

Fardana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peran Pendidik PAUD 

dalam 

Mengimplementasikan 

Pendidikan Karakter 

Melalui Metode 

Pembelajaran Sentra 

dan Lingkaran tahun 

2014 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif dengan 

tipe penelitian 

studi kasus 

tunggal atau 

studi kasus 

intrinsik secara 

deskriptif. 

subyek yang 

diteliti hanya 

satu subyek 

yaitu pendidik 

pada lembaga 

PAUD Anak 

Saleh di Kota 

Malang. 

Penelitian 

penerapannya 

terdapat dua 

Hasil penelitian 

Berdasarkan 

analisis, 

ditemukan 

bahwa pendidik 

PAUD Anak 

Saleh memiliki 

tiga belas 

karakteristik, 

yaitu: (1) 

Passion pada 

anak-anak dan 

mengajar; (2) 

Memiliki 

ketekunan; (3) 

Berani 

mengambil  

resiko; (4) 

Pragmatis; (5) 

Sabar yang 

berwawasan; (6) 
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konseptual 

diantaranya 

peran pendidik 

PAUD dan 

metode 

pembelajaran 

sentra dan 

lingkaran yang 

keduanya 

mengacu pada 

constructivism 

philosopy yang 

akan digunakan 

dalam penelitian 

ini. Teknik 

penggalian data 

dengan cara 

wawancara 

mendalam 

dengan 

pedoman umum 

dengan 

mencantumkan 

isu tanpa bentuk 

pertanyaan 

eksplisit atau 

semi-structured, 

observasi 

partisipasi   dan 

studi 

dokumentasi 

sebagai data 

Berjiwa 

spiritual; (7) 

Fleksibel; (8) 

Respect; (9) 

Kreatif; (10) 

Otentik; (11) 

Menyukai 

belajar; (12) 

Berenergi tinggi; 

dan (13) Punya 

selera humor. Di 

samping itu, 

pendidik PAUD 

Anak Saleh 

memiliki tujuh 

peran dalam 

pendidikan 

karakter melalui 

metode Seling, 

yaitu: (1) 

fasilitator, (2) 

inspirator, (3) 

perekayasa 

pembelajaran, 

(4) motivator, 

(5) pengintegrasi 

perkembangan 

peserta didik 

dengan orang 

tua, (6) 

evaluator 

sejawat, dan (7) 
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sekunder. 

 

administrator. 

Peran pendidik 

PAUD Anak 

Saleh melalui 

pendekatan 

model 

pendidikan 

karakter 

meliputi 4 

(empat) aspek, 

yaitu: (1) 

pendidikan yang 

berlandaskan 

pada 

keteladanan dan 

pembiasaan 

karakter, (2) 

pembiasaan kata 

bijak, do'a, dan 

tata krama 

berbasis Islam 

dan 

keindonesiaan, 

(3) Mensetting 

dan melibatkan 

anak secara aktif 

dalam tindak 

karakter, (4) 

Praktek karakter 

secara langsung. 

64
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4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ika  Budi 

Maryatun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peran Pendidik PAUD 

dalam Membangun 

karakter Anak  Tahun 

2016 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian ini 

menggunakan 

kualitatif 

deskriptif 

bertujuan untuk 

menggambarkan 

secara umum 

dan detail. 

Pengumpulan 

data diperoleh 

dengan 

dilakukan 

observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bahwa peran 

pendidik PAUD 

dalam 

membangun 

karakter anak 

bahwa Pendidik 

PAUD tidak 

hanya berperan 

pada aspek 

akademik saja. 

Pendidik 

berperan dalam 

hal 

pembelajaran 

(dari proses 

perencanaan, 

pelaksanaan, 

hingga evaluasi), 

berperan dalam 

proses 

administrasi 

kelas, dan 

berperan dalam 

psikologis anak 

(proses 

pencegahan, 

penanganan, 

hingga 

rehabilitasi). 

Pembentukan 

karakter anak 

termasuk dalam 
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peran guru 

dalam bidang 

psikologis ini, 

karena guru 

harus mencegah 

muncul karakter 

yang buruk, 

menanamkan 

karakter yang 

diharapkan, dan 

memperbaiki 

karakter yang 

terlanjur rusak. 

Penanaman 

karakter di 

sekolah 

membutuhkan 

pendidik PAUD 

yang dapat 

dijadikan tokoh 

sekaligus 

perancang dalam 

proses 

pembentukan 

ini. Peran 

pendidik PAUD 

dalam proses 

menanamkan 

karakter anak 

dapat dijabarkan 

sebagai berikut 

:1.  Sebagai 
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pendidik, 2. 

Sebagai panutan, 

3. sebagai 

perancang 

pengembangan, 

4. Sebagai 

konsultan dan 

mediator.
65

 

5. Wahyu Sri 

Wilujeng  

Implementasi 

pendidikan karakter 

melalui kegiatan 

keagamaan di SD 

Ummu Aiman 

Lawang tahun 2016 

Teknik 

pengumpulan 

data dan 

keabsahan data 

menggunakan 

triangulasi 

teknik yaitu 

wawancara, 

dokumentasi 

dan observasi.  

Hasil dari 

penelitian bahwa 

di SD Ummu 

Aiman Lawang 

penerapan 

pendidikan 

karakter melalui 

kegiatan 

keagamaan 

menggunakan 

metode 

pembiasaan, 

keteladanan, dan 

pembelajaran 

yang dilakukan 

terus menerus 

dan tersetruktur. 

Karakter yang 

ditanamkan 

yaitu tanggung 

jawab, disiplin, 

sopan santun, 
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Maryatun, Ika Budi. “Peran  Pendidik PAUD dalam Membangun Karakter Anak.” 2016. Jurnal  Pendidikan 

Anak 5, no. 1 (June 19, 2016). 
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ukhlas dan 

toleransi.
66

 

3.1 Map Mapping Penelitian Terdahulu 

Dari pemaparan di atas dapat diketahui bahwa judul yang penulis kaji ada yang 

meneliti pada penelitian sebelumnya. Namun adanya kesamaan dalam penelitian 

sebelumnya dengan penelitian yang penulis kaji yaitu sama-sama terletak pada bidang 

kajiannya yang sama-sama melakukan penelitian pada peran pendidik dalam 

pendidikan karakter religius melalui model pembelajaran Beyond Center and Circle 

Time(BCCT). Dalam metode penelitian, peneliti terdahulu sama-sama menggunakan 

metode penelitian kualitatif deskriptif yang berupa penjabaran hasil penelitian dengan 

pengumpulan data berupa wawancara (interview), observasi dan dokumentasi. 

C. Kerangka Berpikir  

 

Pendidik adalah orang yang bisa mengarahkan, membimbing, merencanakan, 

dan agen pembelajaryang memiliki peran sangat penting dalam pendidikan karakter 

anak.sebagai pendidik harus mempunyai karakteristik seperti sabar, tekun, semangat 

dalam mengajar, kreatif, dan memiliki selera humor yang tinggi. Pendidik tidak hanya 

sebagai pemacu pembelajaran melainkan sebagai panutan bagi muridnya baik dari segi 

perilaku, tutur kata dan perbuatan.  

Pendidikan karakter religius adalah memberikan pedoman atau pegangan 

dalam kaidah keislaman yang mencakup keimanan dan ketaqwaan seseorang terhadap 

tuhan YME, memiliki tindakan yang sesuai dengan norma dan agama serta toleran 

terhadap sesama, sopan santun, jujur dan hidup rukun yang diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari.Karakter religius mempunyai tujuan untuk membentuk pribadi 

yang lebih baik, bersikap dan berperilaku sesuai norma agama, beradab dan 

bermartabat dan berakhlakul karimah yang mencerminkan sikap Islami pada semua 

orang. Nilai karakter religius diantaranya sabar, tawakkal, bertanggung jawab, taat 

kepada allah, toleran, peduli, dan taat akan aturan.  

Pendidik adalah sosok atau figur yang mensukseskan pendidikan bangsa. 

Prinsip pendidik tidak dalam lingkup pengetahuan saja namun juga dalam hal 
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Wahyu Sri Wilujeng, Skripsi “Implementasi Pendidikan Karakter melalui Kegiatan Keagamaan di SD Ummu 
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pembelajaran di kelas meliputi pengelolaan administrasi, pembuatan rencana 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran hingga adanya penilaian. Guru juga berperan 

penting dalam psikologis anak melalui proses pencegahan, penanggulangan, hingga 

penyembuhan. Meningkatkan karakter religius pada anak termasuk tugas yang mulia 

karena pencegahan lebih baik daripada tahap penyembuhan. Munculnya  karakter 

yang buruk pada anak menjadi tugas yang berat bagi guru dalam menanamkan 

karakter yang diharapkan dan membenahi karakter yang terlanjur menyimpang.  

Dalam pendidikan karakter religius anak diarahkan dan di bentuk melalui 

kegiatan keteladanan, pembiasaan, dan penilaian. Dari bentuk tersebut terdiri dari 

beberapa kegiatan yang mendukung dalam meningkatkan karakter religius yang bisa 

menunjang kesuksesan dalam membentuk pribadi anak yang beradab dan bermartabat. 

Metode sentra adalah metode pendekatan yang ideal digunakan untuk 

diterapkan dalam proses pembelajaran yang bertujuan merangsang seluruh aspek 

perkembangan anak seperti kognitif, afektif dan psikomotor yang berdampak baik 

pada kualitas pengetahuan anak. Dalam metode sentra tahap yang dilakukan adalah 

bermain sambil belajar sesuai minat dan bakatnya. Ada beberapa macam sentra yaitu 

sentra persiapan, sentra main peran besar dan kecil, sentra balok, sentra persiapan dan 

sentra agama. Dalam pembelajaran model sentra pendidik tetap mengawasi anak agar 

situasi tetap kondusif dan efektif. Adanya peran pendidik di sini menunjukkan bahwa 

sangatlah penting karena guru sebagai fasilitator, evaluator, motivator dan inspirator 

yang baik bagi anak di sekolah. Hal tersebut menunjukkan, secara tidak langsung 

pendidikan karakter anak akan lebih terbentuk dan terstimulasi dengan optimal. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif deskriptif. Penelitian yang dijabarkan secara narasi yaitu penelitian yang 

mengutamakan peristiwa yang nyata dan sesusi fakta, dan di ungkapkan oleh 

responden yang dikumpulkan berupa gambar dan kata-kata bukan angka. Menurut 

denzin dan Lincoln menyatakan bahwa penelitian kualitatif yang menggunakan 

kejadian sebenarnya dan menafsirkan hal yang terjadi pada tempat yang dituju 

sebagai subyek dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang 

ada.
67

 

Nazir mengungkapkan bahwa penelitian deskriptif kualitatif adalah jenis 

penelitian untuk membuat gambaran atau penalaran mengenai situasi dalam 

masyarakat, tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta kondisi tertentu, 

termasuk tentang kegiatan, korelasi, tahapan yang sedang terjadi dan 

mempengaruhi suatu fenomena.
68

 

Sedangkan menurut Moleong, penelitian kualitatif deskriptif merupakan 

serangkaian rancangan penelitian yang menghasilkan data secara deskriptif baik 

lisan maupun tulisan dari sumber atau perilaku orang yang dapat diamati.
69

 

Dapat dikatakan sebagai penelitian kualitatif deskriptif bahwa penjelasan 

berupa penjelasan, penggambaran dan ungkapan hasil seluruh penelitian tanpa 

adanya rekayasa dan perhitungan statistik. Sehingga penelitian ini termasuk dalam 

penelitian kualitatif deskriptif yang berbentuk narasi atau cerita yang sesuai 

dengan obyek nyata. Maka penelitian yang akan dilakukan untuk menggambarkan 

peran pendidik dalam meningkatkan karakter religius pada sentra agama di TK 

Masyithoh 12 Gempol Pasuruan. 
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 Albi Anggito & Johan Setiawan , Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi : CV Jejak. 2018) h. 7  
68

 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013),  H. 54. 
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Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012) h. 4 
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B. Sumber Data / Subyek Penelitian  

1. Lokasi Penelitian  

Tempat penelitian ini bertempat di TK Masyithoh 12 Gempol Pasuruan 

yang beralamat di Bandulan No. 48 Kejapanan Gempol Pasuruan.Penelitian ini 

dilakukan pada kelompok B pada TK Masyithoh 12 Gempol Pasuruan. 

Dengan pertimbangan yang matang peneliti memilih TK Masyithoh 12 

Gempol Pasuruan yang telah menggunakan model pembelajaran sentra. Kegiatan 

sentra dilakukan selama 6 hari dengan menggunakan sistem rolling class. Sentra 

yang ada di TK Masyithoh 12 Gempol Pasuruan adalah sentra persiapan, sentra 

balok, sentra agama, sentra kreatifitas, sentra drama, dan sentra alam. Maka peneliti 

berencana melakukan penelitian tentang Peran pendidik dalam meningkatkan 

karakter religus pada sentra agama di Taman Kanak-Kanak Masyithoh 12 Gempol 

Pasuruan.  

2. Subyek Penelitian  

Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah pendidik TK 

Masyithoh 12 Gempol Pasuruan anak yang terdiri dari 2 guru yaitu guru kelompok 

B1 dan guru kelompok B2 dan melibatkan kepala sekolah agar informasi yang di 

dapat lebih banyak dan luas.  

3. Sumber Data  

Menurut Lofland adalah tindakan dan perilaku yang mendukung sebagai 

data awal seperti arsip dan dokumen.
70

 Suatu tindakan atau perilaku orang yang 

diamati dan diwawancarai adalah sumber data utama (primer) orang yang 

diwawancarai yaitu guru kelompok B1 dan B2 dan kepala sekolah, sedangkan 

sumber pendukung sebagai sumber data tambahan (sekunder) dan dokumentasi 

seperti foto meliputi foto kegiatan dll.  

a. Data Primer  

                                                             
70

Ibid.,  H. 15 
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Menurut Sugiono data primer merupakan data yang didapat  oleh peneliti 

dengan cara interaksi langsung.
71

 Data primer digunakan untuk menghasilkan 

data sejauh mana peran pendidik dalam meningkatkan karakter religius pada 

sentra agama di TK Masyithoh 12 Gempol Pasuruan. Semua diperoleh secara 

langsung melalui observasi, dokumentasi dan wawancara dengan guru sentra.  

b. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data pendukung untuk melengkapi data pokok. 

.Data tambahan dalam penelitian ini adalah profil sekolah, visi, misi, data guru, 

Satuan Operasional Sekolah (SOP) dan dokumentasi. 

C. Teknik Pengumpulan Data  

Agar mendapatkan data yang valid teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini berupa pengamatan, wawancara kepada guru dan kepala sekolah, dokumentasi.  

1. Observasi  

Observasi digunakan untuk mengamati segala aktivitas guru pada waktu 

proses pembelajaran. Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan pada 

kegiatan pemusatan perhatian pada suatu obyek dengan menggunakan seluruh 

kegiatan indera.
72

 Peneliti menggunakan observasi partisipasi pasif karena hanya 

mengamati guru dalam melakukan pembelajaran. Peneliti datang langsung ke 

tempat penelitian dan terlibat secara langsung untuk mengamati peran pendidik 

dalam meningkatkan karakter religius pada sentra agama di TK Masyithoh 12 

Gempol Pasuruan. Aspek yang diamati oleh peneliti adalah sebagai berikut:  

a. Lokasi TK Masyithoh 12 Gempol Pasuruan  

b. Peran pendidik dalam meningkatkan karakter religius dengan model 

pembelajaran sentra agama yang meliputi segi pembelajaran, keteladanan, 

penguatan (motivasi) dan penilaian.  

2. Wawancara  
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 Ibid. H. 402. 
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 Suharsimi Arikunto, Metodologi Penelitian., (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), h. 133. 
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Dalam wawancara peneliti mengajukan pertanyaan yang dapat 

menghasilkan hasil dari penelitian. Wawancara dilakukan kepada guru kelas B2 

TK Masyithoh 12 untuk mendapatkan jawaban dari pertanyaan yang diajukan 

secara rinci dan runtut.  

Wawancara yang dipakai penieliti yaitu semi terstruktur yakni peneliti 

menyiapkan beberapa pertanyaan yang mencakup tentang peran pendidik di TK 

Masyithoh 12 serta membawa alat bantu seperti alat rekam agar tersimpan rapi.  

Wawancara dilakukan secara tatap muka (face to face) dengan pendidik 

pada saat istirahat dan sudah pulang sekolah karena subyek ditanyai adalah guru 

sentra. Instrumen pertanyaan wawancara perlu disusun yang bertujuan agar focus 

pada poko penelitian. Subyek wawancara ini adalah guru sentra yang berjumlah 2 

orang yang terdiri dari guru kelas B1 dan guru kelas B2. Selain guru sentra yang 

perlu diwawancara adalah kepala sekolah TK Masyithoh 12.  

Instrumen Wawancara 

Nama guru : 

Tempat Wawancara : 

Hari/Tanggal:  

Subyek:  

Waktu : 

1. Sudah berapa lama TK Masyithoh 12 Gempol Pasuruan menerapkan model 

pembelajaran sentra?  

2. Bagaimana pelaksanaan model pembelajaran sentra agama di TK Masyithoh 

12 Gempol Pasuruan? 

3. Bagaimana peran pendidik dalam meningkatkan karakter religiusdi TK 

Masyithoh 12?  

4. Bagaimana cara dalam meningkatkan karakter religiuspada sentra agama di TK 

Masyithoh 12 
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5. Apa kelebihan dan kekurangan dalam meningkatkan karakter religius pada 

sentra agama  di TK Masyithoh 12?  

6. Apa kendala dalam meningkatkan karakter religius pada sentra agama di TK 

Masyithoh 12? 

7. Apa tindak lanjut pendidik dalam meningkatkan karakter religius  pada sentra 

agama di TK Masyithoh 12? 

 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah data yang digunakan sebagai pendukung atau 

pelengkap data wawancara dan observasi. Dokumentasi yang ditampilkan berupa 

foto kegiatan yang mampu menjelaskan bagaiamana sistem pembelajaran di TK.  

D. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah cara menganalisi dan menafsirkan data yang diperoleh 

sesuai dengan fakta. Peneliti menggunakan teknik analisis data di lapangan dengan 

model Miles and Huberman yang menjabarkan menjadi 3 yaitu reduksi data, penyajian 

data dan verifikasi.
73

 

1. Reduksi Data  

Reduksi data merupakan meminimalisir, pemusatan perhatian pada hal yang 

pokok. Data yang diperolah adalah data kasar yang jumlahnya cukup banyak dan 

kompleks. Peneliti akan melakukan pemusatan hal yang pokok pada peran pendidik 

dalam meningkatkan karakter religius pada sentra agama di TK Masyithoh 12 

Gempol Pasuruan dan mengabaikan, mengesampingkan informasi yang kurang 

tepat dengan hal yang di teliti. Hal ini dapat memudahkan dalam penjabaran materi. 

2. Penyajian Data  

Dalam penyajian data yang digunakan dengan cara narasi dalam penataan 

dan penyusunan informasi secara teratur, runtut sehingga mudah dipahami. Peneliti 

mendeskripsikan kondisi yang terjadi di lapangan guna mengetahui peran pendidik 
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Ibid.,H. 245.  
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dalam meningkatkan karakter religius pada sentra agama di TK Masyithoh 12 

Gempol Pasuruan.  

3. Verifikasi atau menarik kesimpulan 

Saat menarik kesimpulan tidaklah sekali saja namun berkali-kali dan terus 

menerus. Data yang didapatkan peneliti melalui reduksi dan penyajian data maka 

akan ditarik sebuah kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah pada fokus 

penelitian.  

E. Teknik Pengujian Keabsahan Data  

Dalam penelitan kualitatif sebagai perangkat utama untuk mengumpulkan data. 

Seringkali uji keabsahan data hanya difokuskan pada uji validitas. Dikatkan benar 

penelitan dilakukan terus menerus (continue). Selain itu, dalam pengungkapan  setiap 

indivdu berbeda menggunakan bahasa dan pola pikirnya. Dalam pengujian keabsahan 

data sebaiknya melakukan konfirmasi data dengan beragam tahap, berbagai pangkal 

dan melalui berbagai proses.
74

 Peneliti menggunakan teknik berikut: 

1. Triangulasi Sumber  

Dalam triangulasi sumber melakukan pemeriksaan data yang didapat oleh 

peneliti melalui penelitian langsung,  Data dari penelitian tersebut akan dijelaskan 

dengan rinci dan dikelompokkan dengan tanggapan atau ulasan yan sama seh,ngga 

mendapatkan hasil dari peneltian. Namun tidak langsung mendapatkan hasil yang 

benar dalam menyimpulkan peneliti melakukan pengecekan yang detail hingga 

menuai hasil yang memuaskan. Pangkal yang diperlu diteliti yaitu guru kelas dan 

kepala sekolah. Guru sentra dan kepala sekolah dijadikan sumber karena semua 

materi dalam penelitian terfokus pada pembelajaran dan aspek perkembangan 

peserta didik. 

2. Triangulasi Teknik   

Dalam peneilitian menggunakan beberapa teknik, teknik yang dipakai 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Dengan teknik tersebut peneliti 
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Ibid., H.273. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

70 

mendapatkan petunjuk atau informasi yang valid meskipun dalam penelitian adanya 

perbedaan pola pikir.  

3. Triangulasi Waktu  

Dalam melakukan penelitian, waktu yang tepat digunakan untuk 

pengambilan informasi yaitu pada saat pulang sekolah atau jam istirahat. Pada 

waktu pulang sekolah guru akan mempunyai waktu yang panjang dalam 

memberikan informsi dan konsentrasi yang tinggi. Pada saat pertaanyaan atau 

wawancara peneliti mengharapkan informasi yang disampaikan sama dengan 

kondisi nyata. Hal yang dipakai peneliti menggunakan pemeriksaan kembali yang 

dilihat dari tenik wawancara, observasi atau dokumentasi dalam masa yang 

beragam. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum TK Masyithoh 12  

1. Profil Sekolah  

TK Masyithoh 12 merupakan taman kanak-kanakberdiri sejak 1986  yang 

terletak di jln. Bandulan No. 48 Gempol Pasuruan yang terletak di daerah 

pedesaan. TK Masyithoh 12 didirikan berdasarkan Inisiatif yayasan yang peduli 

dengan dunia pendidikan yaitu dalam naungan Nahdlatul Ulama. Status sekolah  

yaitu swasta yang  terakreitsi B. TK ini terdiri dari kelompok A, B serta PAUD. 

Pembelajaran di TK ini dulunya memakai model kelompok yang mengacu pada 

ktsp tapi mulai 2013 sudah mengunakan model pembelajaran sentra yang 

menerapkan 6 macam sentra: sentra alam, sentra agama, sentra balok, sentra 

kreativitas, sentra persiapan dan sentra drama. 

2. Visi dan Misi  

 Visi  

TK Muslimat NU Masyithoh 12 Mewujudkan anak yang agamis, aktif, cerdas, 

dan kreatif 

Misi  

1. Menjadikan anak didik yang beriman dan bertaqwa  

2. Mendidik anak aktif, kreatif, dan berakhlakul karimah 

3. Mengasuh dan mendidik anak dengan rasa kasih dan sayang 

4. Menyediakan sarana dan prasarana yang baik, menarik, bersih, aman dan  

 nyaman. 

Tujuan  

 Secara umum TK Masyithoh 12 memiliki tujuan  yaitu memberikan layanan 

pengasuhan agar terbentuknya kepribadian yang cerdas, aktif, kreatif, mandiri, 

berkarakter dan berakhlak mulia 
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Tujuan khusus:  

1. Menjadikan kegiatan dan pembiasaan IMTAQ (iman dan taqwa) 

2. Membiasakan perilaku budaya Islami dan berinteraksi di lingkungan sekolah. 

3. Guru mengembangkan, memiliki serta melaksanakan perangkat pembelajaran 

 sesuai dengan kurikulum pembelajaran. 

4. Guru mengembangkan inovasi pembelajaran. 

5. Guru memiliki murid yang mampu bersaing. 

6. Guru mengasuh dan mendidik murid dengan rasa kasih dan sayang. 

7. Menjadikan sekolah yang bersih, menarik, aman, dan nyaman. 

 

3. Data Guru TK Masyithoh 12 

4.1 Data Guru TK Masyithoh 12 

4. Sarana dan Prasarana  

1. Ruang  kelas terdiri dari 6 kelas  

2. Kantor guru 

 

NAMA 

 

TEMPAT 

TANGGA

L LAHIR 

JENIS 

KELAM

IN 

JAB

ATA

N 

PENDI

DIKAN 

TERA

KHIR 

AGAM

A 

MULA

I 

BEKE

RJA 

ALAMA

T 

Machnunah, 

S.Pd 

Pasuruan,  

27-06-1973 

Perempua

n  

Kepa

la TK  

S-1 Islam  9-2-

1994 

Jabon-Sda 

Fatimatuzzuhr

o, S.Pd 

Pasuruan, 

1-8-1976 

Perempua

n 

Guru S-1 Islam 19-7-

1997 

Gempol-

pasuruan 

Istiqomah, 

S.Pd 

Surabaya,  

6-1-1984 

Perempua

n 

Guru S-1 Islam 15-5-

2003 

Gempol-

pasuruan 

Reni Muliya, 

S.Pd 

Sidoarjo,  

30-4-1986 

Perempua

n 

Guru S-1 Islam 4-5-

2005 

Kejapanan 

pasuruan  

Lailatul 

Isfandiah, 

S.Pd 

Pasuruan,  

10-5-1986 

Perempua

n 

Guru S-1 Islam 1-8-

2007 

Kepulunga

n pasuruan  
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3. Tempat  bermain 

4. Dapur  

5. UKS 

6. Kamar  mandi 

7. Aula (spilut) 

8. Halaman  

 

B. Hasil  Penelitian 

1. Data Hasil  Wawancara 

a. Wawancara Kepala Sekolah 

Pada teknik wawancara  peneliti mengajukan beberapa pertaanyan kepada 

kepala sekolah TK Masyithoh 12 yaitu Ibu Nuna yang dilaksanakan pada tanggal 

16 maret 2021 yang bertempat di kantor sekolah pada pukul 09.30. Dari beberapa 

pertanyaan kepada bu nuna peneliti mendapatkan jawaban wawancara antara lain:  

Pertanyaan pertama yaitu sudah berapa lama TK Masyithoh menerapakan 

model pembelajaran sentra?   

“Di TK Masyithoh menerapkan model pembelajaran sentra pada tahun 

2013 hingga sekarang berarti sudah berlangsung sekitar 8 tahun lamanya. 

Sebelumnya kita menggunakan pembelajaran kelompok.” (W.KS.1)
75

 

Pertanyaan selanjutnya bagaimana pelaksanaan model pembelajaran sentra 

agama di TK Masyithoh 12? 

“Sentra ada 4 pijakan mbak yaitu pijakan sebelum main. Dalam hal ini 

guru bertugas mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam 

pembelajaran seperti RPPH, RPPM dan penilaian. Namun pada saat 

pandemi tidak ada RPPH langsung RPPM. Sentra agama dilaksanakan dan 

bertepatan pada hari jumat mulai dari Pukul 07.15-08.00 sholat dhuha dan 

menbaca surat-surat pendek, menyanyi rukun iman dan rukun islam serta 

nama- nama nabi dan malaikat serta tugasnya. Dan setiap jumat legi atau 

manis diadakan istighosah bersama yang diikuti oleh wali murid, guru dan 
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Machnunah, Kepala Sekolah TK Masyithoh 12 Gempol Pasuruan, 16 Maret 2021,  09.30,  Kantor Sekolah. 
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semua peserta didik yang bertempat di aula.Yang kedua yaitu pijakan 

sebelum main yang dimulai pukul 08.00-09.15 anak berbaris masuk kelas 

lalu minum dan mulai pebeajaran sebelum belajar guru mengajak anak 

berdoa kemudian berhitung untuk mengabsen temannya yang tidak masuk. 

Guru sebelum memulai pembelajaran menenalkan lambang NU, 

mengenalkan tokoh para ulama dan belajar berhitung Bahasa Arab 

selanjutnya guru menjelaskan tema hari ini dan menjelaskan tugas yang 

diberikan seperti menebali huruf hijaiyah, mewarnai huruf hijaiyah 

kemudian di gunting.Yang ketiga pijakan selama anak main dimulai pukul 

09.15-09.45 guru biasanya berkeliling untuk memantau peserta didik 

dalam belajar sambil bermain dengan membantu anak yang kesulitan 

kemudian memberitahukan agar anak mencoba semua kegiatan yang 

diberikan dan meberi tahu peserta didik kegiatan sentra akan berakhir. 

Setelah kegiatan di sentra anak-anak   istirahat anak diajak mencuci tangan 

secara bergiliran kemudian duduk berhadap hadapan untuk makan bekal 

yang di bawa dari rumah setelah makan bekal anak bermain di tempat 

bermain. Ke empat pijakan setelh bermain yaitu dimulai pukul 09.45-10.15 

guru recalling (mengulang) atau mengingat materi yang di ajarkan hari ini 

seperti tadi belajar apa saja kemudian bernyayi sesuai tema lalu guru 

menyampaikan tema esok hari selanjutnya berdoa sebelum pulang dan 

berdoa naik kendaraan. “(W.KS.2)
76

 

Selanjutnya penelti menanyakan pertanyaan ketiga yaitu bagaimana peran 

pendidik dalam meningkatkan karakter religius pada sentra agama di TK 

Masyithoh 12 ? 

“Menurut saya peran pendidik sangat penting dalam meningkatkan 

karakter religius apalagi TK ini masih naungan dari yayasan yang 

berkaitan dengan Nahdlatul Ulama jadi karakter religius pastinya lebih 

menonjol. Peran pendidik menurut saya bukan hanya menjadi pengajar 

saja namun juga bisa menjadi teman baik bagi anak. Peran pendidik 

sebagai fasilitator dimana para guru menyiapkan alat dan bahan yang akan 
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Machnunah, Kepala Sekolah TK Masyithoh 12 Gempol Pasuruan, 16 Maret 2021,  09.30,  Kantor Sekolah. 
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diajarkan esok hari. Tidak hanya itu mbak guru juga bertugas sebagai 

mediator di kala anak didik bertengkar dengan temannya guru harus bisa 

menyelesikannya, kemudian sebagaai contoh bagi anak anak segala 

perilaku, perbuatan dan perkataan akan ditiru oleh peserta didik. Memang 

guru harus menjadi panutan untuk peserta didik di sekolah dan yang 

terakhir yaitu tugasnya adalah menilai masing-masing anak yang berisi 

tentang hasil capaian perkembangan anak yang ditulis dalam penilaian 

anekdot. Dalam model pembelajaran sentra mengacu  pada SOP nya yaitu:  

SOP Pembelajaran Sentra 

Tujuan :  

Kegiatan bermain sambil belajar dapat berlangsung dengan teratur dan sesuai 

tujuan. 

Manfaat :  

Kemampuan anak apat berkembang sesuai tujuan kegiatan pembelajaran 

Prosedur : 

1. Pendidik menyiapkan lingkungan bermain yang aman, nyaman dan tersedia 

alat permainan edukatif yang mendukung. 

2. Pendidik mengawali kegiatan dengan mengucap salam, berdoa, menyapa dan 

menanyakan kabar  anak. 

3. Pendidik memberikan pijakan sebelum main tentang tema hari ini dengan 

membacakan buku atau mengunakan APE sesuai kebutuhan. 

4. Pendidik mendorong anak untuk aktif mendiskusikan tema hari ini. 

5. Pendidik mengajak nak mendiskusikan dan menyepakati aturan bermain. 

6. Pendidik membiasakan anak untuk menggunakan kata yang santun. 

7. Anak melakukan kegiatan bermain sesuai minat. 

8. Pendidik melakukan observasi (pengamatan) dan membuat dokumentasi atau 

catatan tentang perkembangan anak. 

9. Pendidik mendorong anak  untuk membereskan alat permainan sesuai 

perkembangan anak. 
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10. Anak di dorong untuk memberikan unjuk kerja atau hasil karya. 

11. Recalling(menceritakan kembali tentang pengalaman bermainnya)

 (W.KS.3).
77

 

Pertanyaan selanjutnya yaitu apa kelebihan dan kekurangan dalam 

meningkatkan karakter religius pada sentra agama? 

“Yang saya lihat kekurangannya adalah guru harus memahami karakter 

masing- masin anak didik karena tidak semua anak didik sama. Ada yang 

susah dalam menerapkan karakter sabar ada yang bisa jadi mbak guru 

harus mempunyai cara khusus baik memberikan dukungan atau 

pemahaman pada anak agar bisa meningkatkan karakter religius tersebut. 

Kelebihannya yaitu anak dapat menerapkan karakter religius seperta sabar 

dan bisa diterapkan dalam kehidupan sehari- hari pada saat anak di rumah 

dan lingkungan sekitar.” (W.KS.4)
78

 

Pertanyaan kelima yaitu apa kendala dalam meningkatkan karakter religius 

pada sentra agama di TK Masythoh 12? 

“Kendalanya berada pada faktor lingkungan mbak, yang meliputi keluarga 

dan lingkungan sekitar. biasanya di sekolah diajarkan karakter religius 

seperti sabar, tidak berkata kotor harus sopan dan santun, bertanggung 

jawab dll. Pada saat anak di rumah berinteraksi dengan tetangga dan 

temannya yang berkata kotor anak akan terpengaruh dengan lingkungan 

sekitar.(W.KS.5)
79

 

Pertanyaan terakhir yaitu apa tindak lanjut pendidik dalam meningkatkan 

karakter religius pada sentra agama di TK Masyithoh 12? 

“Tindak lanjutnya yaitu guru memberikan pengarahan kepada anak tentang 

baik buruknya perilaku, dan selalu memberikan dukungan dan motivasi 

pada anak. (W.KS.6)
80

 

                                                             
77
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b. Hasil  Wawancara Guru Kelas B1 dan B2 

Pada wawancara berikutnya peneliti melakukan wawancara pada 

guru kelas B1 yaitu ibu fatim yang dilakukan pada hari senin tangggal 22 

maret 2021  yang bertempat di sentra kreatvitas pada pukul 08.48. Guna 

memperoleh informasi yang lebih lengkap. Berikut pertanyaan yang di 

ajukan peneliti kepada informan yang pertama  

Pertanyaan pertama yaitu sudah berapa lama TK Masyithoh menerapakan 

model pembelajaran sentra?   

“Di TK Masyithoh menerapkan model pembelajaran sentra pada 

tahun 2013 hingga sekarang. ” (W.BF.1)
81

 

Pertanyaan selanjutnya bagaimana pelaksanaan model pembelajaran sentra 

agama di TK Masyithoh 12? 

“Pada pembelajaran sentra ada 4 pijakan mbak yang pertama yaitu 

pijakan sebelum main dalam hal ini saya bertugas mempersiapkan 

alat dan bahan yang akan digunakan dalam pembelajaran seperti 

RPPH, RPPM dan penilaian untuk RPPH dibuat satu hari sebelum 

pembelajaran pada saat anak pulang sekolah. Namun pada saat 

pandemi tidak ada RPPH langsung RPPM. Pada saat sebelum 

pandemi biasanya sentra agama dilaksanakan dan bertepatan pada 

hari jumat mulai dari Pukul 07.15-08.00 sholat dhuha dan menbaca 

surat-surat pendek, menyanyi rukun iman dan rukun Islam serta 

nama- nama nabi dan malaikat serta tugasnya. Dan setiap jumat 

legi atau manis diadakan istighosah bersama yang diikuti oleh wali 

murid, guru dan semua peserta didik yang bertempat di aula. Pada 

kondisi pandemi sepert ini tugas atau RPPM dibagikan ke whatsaap 

grup yang berisi kontak walimurid B1. Pijakan sebelum main guru 

menyiapkan RPPM dan penilaian. Yang kedua yaitu pijakan 

sebelum main yang dimulai pukul 08.00-09.15 anak berbaris masuk 

kelas lalu minum dan mulai pebeajaran sebelum belajar guru 
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mengajak anak berdoa kemudian berhitung untuk mengabsen 

temannya yang tidak masuk. Guru sebelum memulai pembelajaran 

menenalkan lambang NU, mengenalkan tokoh para ulama dan 

belajar berhitung Bahasa Arab selanjutnya guru menjelaskan tema 

hari ini dan menjelaskan tugas yang diberikan seperti menebali 

huruf hijaiyah, mewarnai huruf hijaiyah kemudian di gunting. Pada 

kondisi  pandemi  Sebelum belajar guru bertanya kabar anak dan 

mengajak berdoa peserta didik melalui deskripsi seperti doa akan 

belajar kemudian saya membagikan RPPM ke whatsaap grup. 

Kemudian saya menjelaskan satu per satu kegiatan yang akan 

dilakukan anak saat belajar dari rumah. Dengan mencontohkan 

kegiatan yang akan di lakuan peserta didik setelah menjelaskan 

saya juga tetap memberikan motivasi dukungan agar anak 

semangat dalam belajar meskipun di rumah. Yang ketiga pijakan 

selama anak main di mulai pukul 09.15-09.45 guru biasanya 

berkeliling untuk memantau peserta didik dalam belajar sambil 

bermain dengan membantu anak yang kesulitan kemudian 

memberitahukan agar anak mencoba semua kegiatan yang 

diberikan dan memberi tahu peserta didik kegiatan sentra akan 

berakhir. Setelah kegiatan di sentra anak-anak   istirahat anak 

diajak mencuci tangan secara bergiliran kemudian duduk berhadap 

hadapan untuk makan bekal yang dibawa dari rumah setelah makan 

bekal anak bermain di tempat bermain. Berhubung sekarang 

pandemi tidak ada kegiatan tatap muka. Ke empat pijakan setelah 

bermain yaitu dimulai pukul 09.45-10.15 guru recalling 

(mengulang) atau mengingat materi yang diajarkan hari ini seperti 

tadi belajar apa saja kemudian bernyayi sesuai tema lalu guru 

menyampaikan tema esok hari selanjutnya berdoa sebelum pulang 

dan berdoa naik kendaraan. Namun sekarang pandemi jadi, pada 

saat anak mengumpulkan tugas berupa foto saya selalu 

memberikan pujian pada anak.”(W.BF.2)
82
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 Selanjutnya peneliti menanyakan pertanyaan ketiga yaitu bagaimana peran 

pendidik dalam meningkatkan karakter religius pada sentra agama di TK 

Masyithoh 12? 

“Bagi saya peran guru sangat penting dalam meningkatkan karakter 

religius apalagi TK ini berdiri dengan naungan dari yayasan yang 

berkaitan dengan Nahdlatul Ulama jadi karakter religius pastinya lebih 

banyak di ajarkan. Peran pendidik menurut saya sebagai fasilitator yang 

seharusnya menyiapkan alat dan bahan yang akan diajarkan esok hari. 

Seperti media pembelajaran dan alat peraga. Tidak cukup dengan itu 

mbak guru juga membuaat RPPH dan RPPM. Selain iitu bertugas sebagai 

mediator pada saat anak didik bertengkar dengan temannya guru harus 

bisa melerai dan mensehatinya, kemudian sebagai motivator menjadi 

contoh bagi anak anak dari segi  perilaku, perbuatan dan perkataan akan 

dicontoh oleh anak maka dari itu guru harus menjadi tauladan yang baik 

bagi anak dan yang terakhir yaitu tugasnya adalah evaluator dimana  

menilai dan mengawasi perkembangan anak yang berisi tentang hasil 

capaian perkembangan anak yang ditulis dalam penilaian anekdot.adapun 

tugas guru dalam satu tahun yang tertera pada tupoksi guru.” 

      Tupoksi guru  

  Kegiatan  awal tahun 

1. Menyusun kelompok sesuai nama 

2. Mempersiapkan buku aftar hadir peserta didik  

3. Menulis kartu nama sesuai nama pangilannya  

4. Mengadakan perkenalan bagi anak baru kepada anak lama   

5. Mengatur dan menghias ruang kelas  

  Kegiatan selama tahun pelajaran  

1. Menyusun RPPM setiap akhir minggu  

2. Menyusun RPPH setiap hari  

3. Menulis absensi anak setiap hari  
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4. Merangkum absensi anak setiap akhir bulan dan menyediakan/ membuat 

alat bantu mengajar sesuai dengan kegiatan pembelajaran  

5. Mengevaluasi perkembangan anak  

6. Mengisi rangkuman atau kompilasi penilaian setiap bulan  

7. Mengisi buku induk anak  

8. Konsultasi dengan kepala TK mengenai perkembangan anak 

9. Menimbang berat badan dan tinggi badan anak setiap bulan  

10. Melaksanakan program pembelajaran sesuai dengan program yang di 

rencanakan  

11. Mengadakan kunjungan anak  

12. Mengisi LPPAD setiap semester  

  Kegiatan Akhir Tahun  

1. Merencanakan mutasi anak pada kelompok umur berikutnya  

2. Merencanakan kegiatan yan akan ditampilkan pada acara akhir tahun  

3. Membenahi perlengkapan murid yangakan di mutasi kelompok  

4. Melaporkan keadaan murid kepada kepala TK.(W.BF.3)
83

 

Pertanyaan selanjutnya yaitu apa kelebihan dan kekurangan dalam 

meningkatkan karakter religius pada sentra agama di TK Masyithoh 12 ? 

“Menurut saya kelebihannya dari segi pembelajaran adalah anak dapat 

mengenal kaidah keislaman dengan cara mengenalkan lambang NU, 

mengenal rukun iman serta rukun Islam yang nantinya bisa membuat 

anak tahu. dari segi kebiasaan seperti sholat dhuha anak dapat 

mempraktikkan dalam kehidupan sehari hari. Untuk kekurangannya 

mbak, kurangnya kerja sama antara guru dan wali murid terkadang guru 

sudah berpesan agar anak bangun pagi besok akan melaksanakan sholat 

dhuha namun anak tetap datang kesiangan dan akhirnya tidak mengikuti 

kegiatan sholat dhuha.”(W.BF.4)
84

 

                                                             
83
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Selanjutnya pertanyaan yang di ajukan peneliti yaitu apa kendala dalam 

meningkatkan karakter religius pada sentra agama di TK Masyithoh 12  

“Untuk kendala sendiri ya mbak yaitu wali murid kurang bisa di ajak 

kerja sama lebih ke kesadaran supaya anak dapat mengikuti kegiatan 

pagi hari seperti sholat dhuha ataupun istighosah.  Selain itu motivasi 

dan dorongan orang tua pada anak kurang, sama saja jika guru 

memotivasi anak tapi pada saat di rumah anak tidak diberikan 

dukungan oleh orang tua.” (W.BF.5)
85

 

Selanjutnya pertanyaan mengenai tindak lanjut pendidik dalam 

meningkatkan karakter religius pada sentra agama di TK Masyithoh 12 ? 

“Tindak lanjut yang saya berikan yaitu memberikan arahan atau 

masukan tentang penerapan karakter pada kegiatan sehari-hari seperta 

berkata sopan, bertingkah laku bijaksana, saling menghormati, dan 

berkhlakul karimah. (W.BF.6)
86

 

Dilanjutakan dengan informan yang kedua yaitu guru kelas B2. 

Wawancara yang diberikan peneliti kepada guru kelas B2 yaitu bu laila 

dilakukan pada hari kamis tanggal 18 maret 2021 yang bertempat di sentra 

balok pada pukul 09.10 .  

Pertanyaan pertama yang diberikan pada informan kedua yaitu sudah 

berapa  lama TK Masyithoh 12 menerapkan model pembelajaran sentra? 

“Kira-kira sudah dari 2013 mbak hampir 8 tahun sudah memakai model 

sentra.(W.BL.1)
87

 

  Pertanyaan kedua bagaimana pelaksanaan model pembelajaran sentra agama di 

  TK Masyithoh 12 ? 

  “Pelaksanaan model pembelajaran sentra ada 4 macam mbak 

pijakannya pertama pijakan lingkungan main, pijakan sebelum main, 
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pijakan selama anak main, dan pijakan setelah bermain. Mulai dari 

pijakan lingkungan main meliputi membuat RPPH , RPPM yang 

digunakan untuk pembelajaran esok hari dari menyiapkan alat dan 

bahan yang akan digunakan dalam pembelajaran. Namun pada saat 

pandemi tidak ada RPPH hanya RPPM yang dibagikan di whatsaap 

grup. Kemudian guru menanyakan kabar anak dan mengajak anak untk 

berdoa sebelum belajar menggunakan deskripsi.Untuk penjelasan 

kegiatan guru menenrangkan satu per satu contoh kegiatan 

tersebut.Setelah saya menjelaskan tidak lupa memberikan motivasi 

pada anak didik agar tetap semangat dalam belajar meskipun dari 

rumah. Ada salah satu anak didik yang mengumpulkan tugas berupa 

foto kemudian saya memberikan nilai bintang dan pujian agar anak 

semakin semangat.”(W.BL.2)
88

 

  Pertanyaan selanjutnya bagaiamana peran pendidik dalam meningkatkan  

  karakter religius pada sentra agama di TK Masyithoh 12 ? 

  “Peran guru di sini ada 4 mbak yaitu fasilitator yang tugasnya 

memenuhi saran dan prasaran peserta didik apalagi di sini TK nya 

berbasis islami jadi pembelajaran yang diberikan banyak agamanya 

seperti kegiatan sholat dhuha, infaq dll. Selanjutnya sebagai motivator 

mbak karena guru itu di guguh dan di tiru jadi mulai dari tutur kata, 

perbuatan, dan perilaku akan di tiru oleh anak. jadi guru semaksimal 

mungkin memberikan yang terbaik karena anak usia dini pendengar 

yang sangat baik pengamat yang amat jeli oleh karena itu pembelajaran 

karakter religius seperti sabar, mengucapkan kata maaf dan terima kasih 

yang menjadi kebiasaan, bertanggung jawab dan sopan santun terhadap 

sesama, guru dan orang tua. Ketiga mediator mbak jika anak didik ingin 

curhat atau cerita saya siap mendengarkan karena tempat curhat anak 

didik saat di sekolah ya guru, ataupun pada saat anak didik sedang 

bertengkar atau ada masalah dengan teman guru mencoba 

memisahkannya dan menasehatinya kemudian membiasakan meminta 
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maaf. Yang keempat evaluator guru di sini tugasnya tidak hanya 

mengajar saja mbak namun juga menilai dan mengamati perkembangan 

yang dicapai oleh anak. Ketika anak tersebut belum bisa sebagai guru 

harus membantu dan menuntunnya sampai anak bisa.Penilaian biasanya 

menggunakan penilaian anekdot dan hasil karya, namun kondisi 

pandemi hanya menggunakan penilaian anekdot yang dilihat dari 

whatsaap grup.”(W.BL.3)
89

 

  Pertanyaan selanjutnya apa kelebihan dan kekurangan dalam meningkatkan 

  karakter religius di TK Masyithoh 12 ? 

  “Kelebihannya: anak tahu karakter religius sepeti sopan dan santun, 

sabar, dan menghormati yang lebi tua, anak dapat menerapkan  karakter 

religius tersebut pada kehidupan sehari-hari dan anak mudah di arahkan 

dalam meningkatkan karakter religius. Kekurangannya yaitu tidak 

semua anak dapat diarahkan dengan mudah, karena dukungan dan 

perilaku orang tua sangat mendukung bagi anak.”(W.BL.4)
90

 

  Selanjutnya apa kendala dalam meningkatkan karakter religius pada sentra 

  agama di TK Masyithoh 12 ? 

“Kendalanya satu dari faktor lingkungan yang meliputi orang tua, 

tetangga dan  lingkungan sekitar dan kurangnya perhatian  dan 

pendampingan orang tua dalam penggunaan gadget, biasanya anak 

main gadget sampai lupa waktu belajar dan biasanya melihat hal yang 

tidak baik seperti menonton  hal yang tidak baik yang nantinya akan 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.”(W.BL.5)
91

 

Pertanyaan yang terakhir apa tindak lanjut ang dilakukan pendidik dalam 

meningkatkan karakter religius di TK Masyithoh 12 ? 

“Tindak lanjut yang saya lakukan yaitu pendekatan kepada anak dan 

sharing kepada wali murid, memberikan pengertian pada anak akan 
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baik buruknya perilaku dan yang terakhir tidak lupa memberikan 

dukungan serta motivasi kepada anak.”(W.BL.6)
92

 

2. Hasil Observsi  

Selain wawancara peneliti juga melakukan pengamatan dengan tujuan 

mendapatkan informasi lebih lengkap dan valid serta memperoleh data terkait 

dengan peran pendidik dalam meningkatkan karakter religius pada sentra agama di 

TK Masyithoh 12. Pengamatan ini dilakukan oleh peneliti pada guru kelas saja 

yaitu Kelas B1 dan B2. Untuk memperlancar proses penelitian, peneliti di izinkan 

oleh kepala sekolah dan guru kelas untuk gabung ke whatsaap grup untuk 

mengamati kegiatan yang ada di dalamnya. Peneliti melaksanakan observasi pada 

tanggal  29 maret 2021 dalam kondisi pandemi. Kegiatan pembelajaran dilakukan 

secara daring (dalam jaringan). 

Pada hari pertama penelitian yaitu hari senin tanggal 29 maret 2021 pada 

pukul 08.30 bu fatim dengan membagikan RPPM dan menjelaskan tema tanah 

airku serta menjabarkan satu per satu poin yang ada dalam RPPM. Tugas yang di 

bagikan selama satu minggu melalui whatsaap grup. 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MINGGUAN (RPPM) 

BELAJAR DARI RUMAH (BDR) TK M NU 12 Kejapanan 

Semester/Bulan/Minggu : 2 / April /Minggu Ke 12 

 

TEMA  : Tanah Airku 

SUB TEMA : Indonesia 

KELOMPOK  : B ( usia 5 – 6 Tahun) 

 

KD MATERI KEGIATAN MAIN 

Nilai Agama 

dan Moral 

3.1-4.1 

Meminta perlindungan Tuhan dari 

bencana Covid-19 

1. Mengucapkan Do’a selamat 

dunia dan akhirat 

2. Menyanyi lagu “Sentuhan 
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Fisik Motorik 

3.4-4.4 

Melindungi anggota tubuh boleh” 

3. Menyebutkan Bendera Merah 

Putih 

4. Meniru menebali kata “ Merah 

Putih” 

5. Menggunting gambar baju 

adat 

6. Menggambar rumah adat 

7. Bermain lempar bola dengan 

bunda 

8. Aku bisa mengenal 

pengurangan  

Kognitif  

3.9-4.9 

Nama dan fungsi benda 

Bahasa  

3.10-4.10 

Menceritakan kembali apa yang 

sudah didengar 

Sosial 

Emosional 

2.10 

Menerima perbedaan 

Seni  

3.15-4.15 

Membuat berbagai hasil karya dan 

aktivitas seni 

 

KepalaSekolah                                                                    Guru Kelompok B 

 

     Machnunah, S.Pd                                                              Fatimatuzzuhroh S.Pd  

4.2 RPPM Pandemi 

  Bahwa peneliti mengambil kesimpulan dalam pembelajaran yang di sampaikan 

melalui whatsaap grup dari bu fatim guru kelas B2. Pembelajaran hanya dilakukan di 

whatsaap grup tidak adanya penjelasan berupa video hanya dalam bentuk deskripsi. 

Tugas yang diberikan ada 8 tugas, dalam sehariboleh mengerjakan 1-2 tugas. Setelah 

menjabarkan tugas guru memberikan dukungan dan motivasi agar anak semangat dalam 

belajar. Dalam pembelajaran tersebut peran pendidik dalam meningkatkan karakter 

religius sudah ada namun sedikit karena pembelajaran kurang optimal. Untuk cara yang 

gunakan pendidik dalam meningkatkan karakter religius pada model sentra yaitu 

melalui pembelajaran yang diberikan sehari-hari, keteladanan, pembiasaan dan 

penilaian oleh guru. Adapun kendala dalam meningkatkan karakter religius pada sentra 

agama yaitu Faktor lingkungan, dan Kurangnya kerja sama antara wali murid dengan 

pendidik dalam pemberian perhatian pada anak dan dampak dari media elektronik dan 

media sosial 

 Pada saat minggu kedua yang bertepatan pada hari selasa tanggal 8 April 2021 

guru mengajak anak video call secara bergantian untuk menjelaskan materi sesuai tema  
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ramadhan sub tema tempat ibadah sebelum memulai pembelajaran guru mengajak  

berdoa sebelum belajar dan menanyakan kabar kemudian menjelaskan tema hari ini 

dalam menjelaskan materi guru tidak menggunakan alat peraga yang sesuai dengan 

tema dan sub tema. Dalam BDR kurang efektif dalam meningkatkan karakter religius 

pada anak. Peran pendidik di sini mengajarkan karakter religius seperti mengenalkan 

doa sebelum belajar, setelah belajar dan dalam pembelajaran guru mengajarkan anak 

berkarakter jujur, disiplin, kerja sama, dan bertanggung jawab akan tugasnya. Dalam 

penugasan ada anak yang tidak mengumpulkan tugas namun guru tetap mengingatkan 

anak tersebut untuk mengerjakan tugas.Selain itu, bu fatim mengingatkan anak tersebut 

dengan kalimat yang baik di whatssap grup jika tidak ada respon, guru langsung chat 

pribadi dengan orang tua untuk menanyakan kelanjutan tugas yang diberikan pada anak. 

Serta kendala yang di alami saat  BDR.  

    

4.1 Guru Kelas B1 bu fatim melakukan Video Call dengan Peserta Didik 
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4.2 Guru Kelas B1 bu fatim dalam Memberikan Pujiandan Motivasi pada Anak 

  Selanjutnya kesimpulan pembelajaran yang dilakukan oleh bu laila pada hari 

Rabu tanggal 9 april 2021 bahwa bu laila sama halnya dengan bu fatim menanyakan 

kabar anak dan mengajak anak berdoa sebelum belajar berupa deskripsi di whatsaap 

grup. Dalam pembelajaran guru membagikan RPPM dan menjelaskan satu per satu 

poin yang berisi tentang kegiatan belajar anak. Setelah itu, bu laila memberikan 

semangat kepada anak didik agar tetap semangat dalam pembelajaran dari 

rumah.Peran pendidik dalam meningkatkan karakter religius pada sentra agama 

dengaan cara kegiatan pembelajaran, keteladanan, pembiasaan dan penilaian yang di 

berikan ke peserta didik untuk menilai dan mengamati capaian perkembangan anak. 

Pada pembelajaran peran pendidik dalam mennatkan karkter religius sudah ada namun 

tidak optimal di karenakan masa pandemi. Namun tidak mengurangi semangat guru 

dalam mendidik generasi penerus bangsa. Jika tidak masa pandemi peran pendidik 

dalam meningkatkan karater religius pada sentra agama sangat optimal karena jika 

masa pandemi banyak kendala yang di hadapi seperti faktor lingkungan seperti  ada 

yang tinggal dengan nenek dan kendala sinyal dalam penggunaan media sosial. Pada 

pembelajaran tersebut guru menggunakan catatan anekdot dan rating scale.  
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4.3 Guru B1 bu fatim memberikan Penilaian pada  anak didik 

  Pada minggu kedua guru mengajak video call anak didik secara bergantian 

dengan menjelaskan tema hari ini yaitu ramadhan sub tema tempat ibadah. Sebelum 

guru membuka pembelajaran guru mengajak anak untuk berdoa sebelum belajar 

kemudian menanyakan kabar anak. Baru mulailah pembelajaran yang dijelaskan 

dengan media yaitu berupa gambar. Setelah di jelaskan anak akan mengerjakan tugas 

berupa foto hasil yang telah di kerjakan kemudian guru memberikan pujian pada anak 

agar tetap semangat. Untuk pembelajaran selanjutnya sama seperti minggu pertama 

karena video call hanya dilakukan dua minggu sekali dan untuk pengumpulan tugas 

selain di foto di whatsaap grup juga mengumpulkan ke sekolah secara bergilir dan di 

kumpulkan satu minggu sekali.  
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4.4 Guru Kelas B2 Bu Laila Melakuan video call dengan anak didik 

                

4.5 Guru B2 Bu Laila memberikan pujian dan motivasi 

 

  Berdasarkan hasil penelitian di atas bahwa sentra agama di laksanakan pada 

hari Jumat dengan kegiatan sholat dhuha setelah sholat dhuha di tutup dengan doa.  Jika 

bertepatan pada Jumat legi atau manis kegiatannya adalah istighosah yang di ikuti oleh 

peserta didik, wali murid dan guru.. Setelah kegiatan selesai anak bergantian dan 

berbaris untuk mengisi infaq yang di sediakan oleh guru. Sebelum masuk ke kelas anak 

di ajak berkumpul di aula untuk mengajak bernyanyi rukun iman, rukun islam dan 

membaca surat pendek dan beberapa hadits nabi yang di pimpin oleh guru piket. Setelah 

selesai anak langsung berbaris sesuai kelas untuk membacakan ikrar TK masyithoh 12. 
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Setelah membaca ikrar peserta didik masuk kelas dengan gaya seperti kereta api. 

Selanjutnya guru akan memulai pembelajaran di kelas. Pembelajaran di TK masyithoh 

memggunakan model pembelajaran sentra yang terdiri dari 4 pijakan.Pada pijakan 

tersebut terdapat banyak peran di dalamnya. Namun pada kondisi pandemi 

pembelajaran di TK masyithoh 12 pembelajaran dari rumah atau (BDR).dalam kondisi 

tersebut guru menggunakan whatsaap grup untuk pembelajaran dari rumah. Kegiatan 

yang dilakukan guru dalam membuka pembelajaran yaitu memberikan salam lalu 

menanyakan kabar peserta didik berupa deskripsi kemudian guru membagikan RPPM 

dan menjelaskan satu per satu poinnya. Setelah guru memberikan tugas guru juga 

memberikan motivasi dan dukungan pada anak agar semangat dalam belajar. Hasil 

karya yang  peserta didik kerjakan di foto lalu di kirim ke whatsaap grup. Guru selalu 

memberikan pujian dan motivasi agar anak selalu semangat belajar meskipun di rumah. 

Penilaian yang digunakan yaitu catatan anekdot yang memberikan bintang.  

   

4.6 Guru Kelas B2 Bu LailaMemberikan Penilaian pada  anak didik 

 

4. Pembahasan  

Pendidik adalah sosok atau figur sebagai pembimbing.
93

 Peran guru adalah 

sebagai agen terbentuknya tindakan yang berhubungan dengan sesuai kondisi 

yang untuk meningkatkan aspek perubahan tingkah laku dan perkembangan siswa 

yang menjadi insan yang bermartabat dan beradab.
94

 Pendidik bukan guru saja 

melainkan orang tua juga menjadi pendidik saat di lingkungan. Pendidik di TK 
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E. Mulyasa,  Menjad Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdarya, 2011) h. 4 
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Masyithoh 12 memiliki karakteristik baik, tekun, ramah dan telaten dalam 

menghadapi peserta didiknya. Tekun dalam artian, selalu mencari hal baru dan 

berwawasan luas seperti telaten saat membimbing peserta didik, tekun dalam 

menjalankan tugas seperti mengelolah administrasi kelas dll. Pendidik di TK 

Masyithoh 12 melaksanakan model sentra mulai dari tahun 2013 yang diikuti oleh 

seluruh peserta didik baik kelompok A dan kelompok B. Dalam model senling 

ada empat pijakan : pertama yaitu pijakan sebelum main, kedua yaitu pijakan 

sebelum main, ketiga pijakan selama anak main,dan empat pijakan setelah 

bermain.
95

 Sebelum masuk dalam pijakan main anak ada kegiatan pagi yaitu 

sholat dhuha dan doa kemudian menyebutkan nama-nama malaikat serta 

tugasnya, menyebutkan rukun, iman rukun islam, dan di lanjutkan dengan 

mengantri untuk infaq. Setelah infaq anak berbaris sesuai kelas untuk 

membacakan ikrar TK Masyithoh. Setelah pembacaan ikrar anak di ajak untuk 

melatih motorik kasar dan motorik halus seperti merentangkan tangan, memutar 

pergelangan tangan, dan menggelengkan kepala ke kanan dan ke kiri. Setelah 

kegiatan tersebut usai anak berbaris memasuki kelas dan siap untuk pembelajaran. 

Dalam pembelajaran guru mempunyai peran yang penting dalam meningkatkan 

karakter religius di TK Masyithoh 12  pada kelompok B. Dalam pembelajaran 

guru untuk meningkatkan karakter religius pada anak sudah baik karena memilih 

kegiatan yang bervariasi dan sesuai minat anak yang bisa mengembangkan aspek 

perkembangan nilai agama, moral dan sosial emosional bisa tercapai atau 

diterapkan dalam lingkungan sehari-hari. 

1. Peran  pendidik dalam meningkatkan karakter religius di TK Masyithoh 12 yaitu : 

a. Fasilitator  

Guru sebagai fasilitator jika mampu membantu peserta didik dalam 

memahami pembelajaran, menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, 

melaksanakan kegiatan pembelajaran untuk mencapai aspek perkembangan 

yang akan dicapai dan menyediakan alat serta bahan yang digunakan dalam 

pembelajaran seperti pensil, crayon, penghapus, dan rautan.
96

 Dalam 

pemberian fasilitas terhadap peserta didik, guru selalu menyediakan 

                                                             
95
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96

E. Mulyasa,  Menjad Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdarya, 2013) h. 41 
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peralatan dan media yang akan digunakan dalam pembelajaran sebelum 

anak datang ke sekolah dan menyiapkan secara matang. Untuk RPPH 

sudah dibuat satu hari sebelum pembelajaran di laksanakan dan untuk 

penilaian dilakukan pendidik setelah anak pulang sekolah yang di lihat dari 

hasil karya.  

Dalam kegiatan pembelajaran guru memulainya dengan membaca 

doa sebelum belajar kemudian berhitung untuk absen kelas. Guru 

menyiapkan alat dan bahan yang digunakan sebagai alat peraga seperti 

gambar pelangi, dan guru menjelaskan aturan main pada anak. Guru juga 

memberikan pengertian pada anak agar tidak berebut, tetap sabar dan tidak 

boleh menggangu temannya karena secara tidak langsung anak akan bisa 

meningkatkan karakter religius pada diri anak. Pada waktu anak 

mengerjakan guru berkeliling melihat atau mengamati seberapa jauh 

perkembangan anak tersebut jika ada yang kesulitan guru memberi tahu 

sampai anak bisa mengerjakan sendiri. Namun sekarang masa pandemi 

semua dilakukan virtual seperti pemberian tugas dan pengumpulan tugas 

melalui video call dan whatsaap grup berupa dokumentasi seperti foto dan 

video.  

2. Mediator 

Guru sebagai konsultan dan mediator, merupakan orang yang 

dianggap paling benar di mata peserta didik dan di jadikan tempat terbaik 

bagi anak di sekolah serta tempat mengadu segala masalah atau kesulitan.
97

 

Seperti jika ada masalah dengan teman, guru mencari tahu apa 

penyebabnya serta mampu langsung menyelesaikannya. Di TK Masyithoh 

12 guru berperan sebagai mediator ketikapeserta didik bertengkar 

dengantemannya beliau langsung melerainya dan membiasakan 

mengucapkan kata maaf meskipun bagi yang salah atau tidak. Pendidik 

juga memberikan pengertian bahwa perilaku tersebut tidak baik dan 

meminta peserta didik tidak mengulanginya lagi.   
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3. Motivator 

Guru sebagai motivator, di katakan sebagai motivator karena guru 

adalah panutan yang baik.
98

 Pada dasarnya guru di guguh dan ditiru oleh 

karena itu guru adalah sosok yang di teladani dan di contoh dalam hal 

perilaku, perbuatan dan perkataan. Guru juga memberikan motivasi yang 

bisa membangun semangat anak dalam belajar. Guru di TK Masyithoh 12 

jika pada saat jam pulang sekolah selalu berdiri di depan pintu, pada saat 

anak bersalaman untuk keluar kelas guru selalu menasehati dan 

memberikan motivasi pada setiap peserta didik.  

4. Evaluator   

Guru sebagai evaluator, tugasnya yaitu mengambil keputusan 

terhadap efektifitas pembelajaran dan pertimbangan dalam menentukan 

tindak lanjut dengan cara mengamati tahap belajar anak untuk mengetahui 

perkembangan apa saja yang sudah dicapai oleh anak.
99

 Pada saat 

pembelajaran guru berkeliling mengitari meja peserta didik untuk 

mengontrol dan melihat perkembangan peserta didik. Jika ada peserta didik 

yang kesulitan guru akan menuntun dan mengajari hingga peserta didik 

bisa. Setelah pembelajaran selesai saatnya guru melakukan penilaian pada 

masing-masing peserta didik yang dilakukan saat pulang sekolah dengan 

melihat hasil karya sang anak.  

 

b. Cara meningkatkan karakter religius pada sentra agama di TK 

Masyithoh 12  yaitu melalui  

1. Kegiatan Pembelajaran 

Dalam kegiatan pembelajaran guru ada 3 jenis main yaitu 

pertama pijakan lingkungan main yaitu guru mempersiapkan peralatan  

yang akan dipakai dalam pembelajaran. Kedua pijakan sebelum main 

guru memberikan salam menanyakan kabar dan duduk melingkar untuk 
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absen kemudian kegiatan pembuka seperti menjelaskan tema hari ini 

dan bernyayi sesuai tema, berdoa sebelum belajar, bercerita tentang 

tokoh ulama NU, menceritakan sejarah nabi dan mengenal angka, 

benda dalam Bahasa Arab dilakukan dengan bernyanyi, mengenal 

huruf hijaiyah alif sampai ya’. Berhitung satu sampai sepuluh 

menggunakan bahasa arab, melafalkan hadits nabi dan membacakan  

surat- surat pendek seperti al-ikhlas, al-falaq, dan an-nas. Ketiga 

pijakan selama anak main anak memilih kegiatan sesuai minatnya yang 

berupa lembar kerja seperti menebali huruf, angka dan benda 

menggunakan huruf hijaiyah, menyebutkan lambang NU, Mewarnai 

huruf hijaiyah, dan menulis angka hijaiyah. Setelah pembelajaran 

selesai anak waktunya makan bekal sebelum makan bekal anak 

diajarkan antri untuk membasuh tangan sebelum makan lalu berdoa 

sebelum makan setelah makan bekal anak istirahat bermain di tempat 

bermain yang diawasi oleh guru. Keempat, pijakan setelah bermain 

guru mengajak anak recalling materi atau mengulang mengingat 

kembali materi yang sudah diajarkan setelah itu berdoa sebelu pulang 

seperti doa selesai belajar, doa naik kendaraan dan doa keluar rumah.  

Namun sekarang masa pandemi kegiatan pembelajaran 

dilakukan secara virtual melalui video call yang dilakukan secara 

bergantian di karenakan dalam situasi pandemi pada saat pembelajaran 

anak ada yang tidak mengkuti pembelajaran secara virtual karena ada 

beberapa kendala yaitu ada yang tinggal dengan nenek, orang tua 

bekerja dan kendala jaringan. Dari pengalaman tersebut guru membagi 

pembelajaran virtual  tidak hanya pagi saja melainkan pagi, siang dan 

sore yang dilakukan secara bergantian. Jika ada anak yang  yatim atau 

pun tinggal dengan nenek, guru mengusahakan 2 hari sekali berkunjung 

ke rumah anak tersebut untuk memberikan penjelasan materi dan 

pemberian tugas. Kegiatan video call dilakukan selama 2 minggu sekali  

untuk harinya kondisional. Selebihnya tugas yang diberikan yaitu via 

chat di whatsaap grup seperti:  
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1. Yuk kita mengucapkan doa selamat dunia dan akhirat 

2. Ayo kita menyanyi lagu “sentuhan boleh” 

3. Aku bisa menyebutkan bendera merah putih 

4. Alhamdulillah aku bisa meniru menebali kata merah putih  

5. Asyik aku bisa menggunting  gambar baju adat 

6. Horee aku bisa menggambar rumah adat  

7. Yuk kita bermain  lempar bola dengan bunda 

8. Alhamdulillah aku bisa mengenal pengurangan 

Dalam kegiatan tersebut mengajarkan karakter religius yaitu : 

kejujuran, kerjasama, tanggung  jawab dan kedisiplinan.  

Setelah anak mengerjakan tugas orang tua memfoto hasil karyanya 

untuk dikirim ke whatsaap grup sebagai bukti bahwa anak sudah 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Kemudian  guru memberikan 

apresiasi berupa kalimat pujian dan semangat dalam belajar. Untuk 

pengumpulan tugas serta pengambilan peralatan seperti majalah dilakukan satu 

minggu sekali  datang ke sekolah dengan mematuhi protokol kesehatan.  

Adapun kendala dalam meningkatkan karakter religius pada sentra 

agama di TK Masyithoh 12  yaitu :  

a. Faktor lingkungan, bahwa lingkungan sangat mempengaruhi karakter yang 

ada pada diri anak, seperti pada saat di sekolah peserta didik diajarkan 

karakter religius seperti sabar, tidak berkata kotor, sopan dan santun 

terhadap guru dan sesama. Namun pada saat di rumah dan lingkungan 

masyarakat peserta didik diajarkan hal yang tidak baik. Jadi, harus ada kerja 

sama antara pendidik dan orang tua agar tertanam dan terwujud sebuah 

karakter religius yang optimal.   

b. Kurangnya kerja sama antara wali murid dengan pendidik dalam pemberian 

perhatian pada anak. Seperti pada akhir pembelajaran guru sudah berpesan 

kepada peserta didik bahwa besok  harus bangun pagi ke sekolah, untuk 

melaksanakan sholat dhuha terkadang ada peserta didik yang datang 

terlambat dan tidak mengikuti kegiatan pagi seperti senam dan sholat dhuha.   
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c. Dampak dari media elektronik dan media sosial yang membuat peserta didik 

sering kali berperilaku menyimpang atau tidak baik. Karena kurangnya 

pengawasan dari orang tua dalam pemakaian gadget.        

Kendala yang ada dalam cara meningkatkan karakter religius pada 

sentra agama di TK Masyithoh 12 perlu adanya tindak lanjut, berikut salah 

satu tindak lanjut yang  tempuh yaitu :  

1. Melakukan pendekatan pada peserta didik  

2. Memberikan motivasi dan dukungan pada peserta didik  

3. Memberikan pengertian atau pemahaman pada anak baik dan buruknya 

perilaku  

4. Memberikan pengarahan tentang karakter religius yang diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari 

5. Melakukan pembiasaan secara berulang dan terus-menerus  

6. Melalui kegiatan keteladanan  

7. Perlu adanya penghubung atau konfirmasi kepada orang tua. 

8. Memberikan perhatian khusus pada anak yang susah di arahkan  

 

2. Pembiasaan       

Pembiasaan adalah suatu hal yang wajib dilakukan guru karena setiap 

perilaku, perkataan dan perbuatan guru akan dicontoh oleh peserta 

anak.
100

Maka guru harus mencontohkan hal yang terpujipada anak untuk 

menciptakan generasi yang berakhlakul karimah. Kegiatan pembiasaan di TK 

Masyithoh 12 yaitu seperti pada saat anak mulai datang ke sekolah guru sudah 

membunyikan spiker yang berisi tentang nyanyian asmaul husna, surat-surat 

pendek, melafalkan dan menyebutkan kalimat thayyibah, melafalkan doa 

sehari hari seperti doa mau makan, doa sebelum dan setelah belajar, doa keluar 

rumah, doa berpakain dll, mengajarkan anjuran Nabi Muhammad SAW seperti 

tata cara makan dan beretika yang baik seperti berbicara santun dan jika 

berbuat salah mengucapkan maaf, apabila mendapatkan rezeki mengucapkan 

terimakasih, berkata sopan dan santun terhadap guru, orang tua dan teman 
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sebaya. Saling menghormati satu sama lain, dan suka membantu teman yang 

kesulitan.  

Dalam kegiatan di masa pandemi ini guru menyampaikan via chat di 

whatsaap grup dengan membagikan ulasan agar anak sebelum belajar untuk 

membaca doa dan selalu menjaga kesehatan .  

3. Keteladanan  

Keteladanan adalah sikap seseorang yang dijadikan sebagai contoh dan 

panutan bagi anak untuk terbentuknya akhlak yang terpuji.
101

Maka guru 

dianggap sebagai panutan yang tepat bagi anak saat di sekolah.  Dalam sikap 

ini anak diajarkan meneladani anjuran Nabi Muhammad SAW yang menjadi 

panutan umat Islam, dengan cara menutup mulut ketika bersin, ketika batuk 

dan memakai baju harus mengucapkan basmalah. \ 

4. Penilaian 

Penilaian adalah suatu bentuk evaluasi pendidik dalam memantau dan 

melihat dari sikap anak.
102

Dalam penilaian guru menamati peserta didik 

sudah mampu atau belum dalam menerapkan karakter religius seperti 

bertanggung jawab, sabar, sopan dalam perbuatan dan perkataan, tidak mudah 

marah, disiplin dan menjaga kebersihan. Penilaian yang gunakan yaitu catatan 

anekdot yang  mencakup nilai agama dan moral serta sosial emosional anak. 

Dalam catatan anekdot guru mendeskripsikan karakter apa saja yang  

kembangkan oleh anak dan seberapa jauh anak dalam menerapkan karakter 

religius yang baik dan bisa diterapkan dalam kehidupan sehari- hari. 

  Gambaran Karakter Religius pada Sentra Agama di TK Masyithoh 12 yaitu: 

1. Sabar  

Kata sabar diartikan sebagai karakter yang tidak mudah marah akan 

suatu hal dan bisa menahan emosi. Dalam kegiatan pembelajaran pada 

sentra diterapkan karakter sabar seperti berbaris saat masuk kelas, bersabar 
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102
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menunggu giliran  saat  menggunakan media pembelajaran,  mengantri saat 

saat mencuci tangan, dan  bergantian saat bercerita.  

2. Sopan dan santun dalam perkataan dan perbuatan  

Karakter ini merupakantingkah laku yang timbul dari hasil 

pergaulan yang berisikan perintah.
103

 Pada saat pembelajaran guru 

mengajarkan anak mengucap salam dan memberi salam pada guru, 

menghormati guru dan teman, menyayangi guru dan teman, menggunakan 

seragam yang rapi, mengajarkan salam sapa senyum, mebiasakan berkata 

yang baik tidak kotor, mengajarkan  kalimat yang sepele  namun besar 

manfaatnya seperti kata maaf dan terima kasih.  

3. Bertanggung jawab 

Karakter bertanggung jawab adalah sikap yang dimiliki oleh 

seseorang akan perbuatan yang memiliki kewajiban yang harus di 

kerjakan.
104

 Pada saat guru mengajak melakukan kegiatan pada anak 

seperti menebali huruf hijaiyah  dan berhitung 1-10 menggunakan  bahasa 

arab anak harus mampu bertanggung  jawab menyelesaikan tugas yang 

diberikan.  

4. Menjaga kebersihan  

Hal tersebut adalah tugas semua manusia agar terhindar dari 

penyakit. namun dalam menjaga kebersihan diartikan sebagai karakter 

yang bisa menjaga dan merawat lingkungan dengan baik dan benar.
105

 

Sama halnaya jika pembelajaran telah berlangsung jika anak sudah selesai 

dalam penggunaan lem anak diajarkan untuk mencuci tangan, sebelum 

makan bekal harus cuci tangan, membuang sampah pada tempatnya, 

dikenalkan antara lingkungan bersih dan kotor, membereskan bahan 

pembelajaran yang sudah digunakan dan mengajarkan anak toileting serta 

memberikan arahan pentingnya menjaga kebersihan.  

5. Jujur   
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Karakter jujur adalah sikap dan moral yang menyatakan bahwa hal 

yang dilakukan, diucapkan dan diperbuat sesuai dengan keadaan 

nyata.
106

Karakter jujur juga termasuk karakter religius yang harus di 

tanamkan pada anak sejak dini. Seperti halnya tidak berbohong pada guru 

dan teman, mengembalikan barang yaang  telah di pinjam, menyelesaikan 

tugas secara mandiri, melaksanakan tugas guru dengn baik, saat bermain 

tidak curang, izin saat akan ke toilet. Dalam masa pandemi ini anak 

diajarkan jujur dalam mengerjakan tugas secara mandiri tidak dikerjakan 

oleh orang tuanya.  

6. Mandiri  

Karakter mandiri adalah perilaku yang segala sesuatu bisa 

menangani dengan caranya sendiri.
107

 Dalam karakter ini anak di kenalkan 

dengan tanggung jawab  mulai yang mudah sampai yang lebih kompleks. 

Anak  diajarkan untuk mandiri dalam pengerjaan lembar kerja.  

7. Karakter disiplin 

Karakter disiplin adalah perilaku yang menggambarkan sikap yang 

taat akan norma dan ketetapan yang berlaku.
108

 Dalam karakter disiplin 

anak dapat mengerjakan tugas tepat waktu dan mampu membereskan 

mainan yang telah digunakan. 

Meningkatnya karakter religius pada sentra agama di TK 

Masyithoh 12 Pasuruan dapat dilihat dari kegiatan sehari-hari peserta didik. 

Karakter religius yang muncul dalam diri peserta didik yaitu menghormati 

sesama teman dan guru, selalu berkata sopan dan santun, berperilaku yang 

baik, mandiri dalam menyelesaikan masalah, disiplin, toleransi, sabar, 

tanggung jawab dan menjaga kebersihan. Tujuan dari meningkatkan 

karakter religius sejak dini agar menjadi peserta didik yang religius, 

memiliki sikap toleran terhadap sesama, mengenalkan nilai–nilai 

keagamaan, mempunyai jiwa sosial yang tinggi, dapat membedakan yang 
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baik dan yang buruk, sertamenjadi insan yang beradab dan bermartabat.  

Dalam karakter religius di harapkan anak dapat menerapkan dalam 

kehidupan sehari-hari.  
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BAB V 

PENUTUP 

 A. Kesimpulan  

 Berdasarkan paparan data dan analisis penelitian di atas, maka dapat 

disimpulkansebagai berikut:  

1. Peran pendidik dalam meningkatkan karakter religius di TK Masyithoh 12 yaitu: 

guru sebagai fasilitator tugasnya adalah membantu dan menyiapkan peralatan 

yang akan dipakai untuk berlangsungnya proses belajar mengajar, melaksanakan 

kegiatan pembelajaran agar tercapainya aspek perkembangan. Guru sebagai 

motivator bertugas sebagai sosok yang di teladani dan di contoh oleh anak didik 

baik perilaku, perbuatan dan perkataan. Guru sebagai mediator sebagai orang 

yang dianggap benar oleh peserta didik dan sebagai sosok yang menyelesaikan 

masalah jika peserta didik mengalami kesulitan. Guru sebagai evaluator di mana 

guru melakukan penilaian kepada anak untuk mengetahui perkembangan yang 

sudah tercapai dalam diri anakserta memberikan tindak lanjut yang tepat. 

2. Cara meningkatkan karakter religius pada sentra agama di TK Masyithoih 12 

melalui kegiatan pembelajaran, keteladanan, pembiasaan dan penilaian. 

3. Kendala dalam meningkatkan karakter religius pada sentra agama di TK 

Masyithoh 12 yaitu faktor lingkungan meliputi keluarga dan masyarakat sekitar, 

Kurangnya kerja sama antara wali murid dengan pendidik dalam perhatian pada 

anak serta dampak dari media sosial dan media elektronik  dalam penggunannya. 

4. Tindak lanjut dalam meningkatkan karakter religius pada sentra agama di TK 

Masyithoh 12 yaitu melakukan pendekatan pada peserta didik, memberikan 

motivasi dan dukungan pada peserta didik, memberikan pengertian atau 

pemahaman pada anak baik dan buruknya perilaku, memberikan pengarahan 

tentang karakter religius yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 

melakukan pembiasaan secara berulang dan terus-menerus, melalui kegiatan 

keteladanan dan  perlu adanya penghubung atau konfirmasi kepada orang tua. 

5. Meningkatnya karakter religius pada sentra agama di TK Masyithoh 12 yaitu 

sabar, tanggung jawab, toleransi, sopan dan santun terhadap guru dan sesama, 

mandiri, jujur, dan disiplin. Setelah adanya kegiatan di setiap hari jumat pada 
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sentra agama seperti sholat dhuha dan istigosah, infaq peserta didik dapat 

meningkatkan karakter religius agar diterapkan dalam keseharian.  

 B. Saran  

a. Untuk guru 

    1. Diharapkan selalu memberikan nasihat dan motivasi pada peserta didik guna 

meningkatkan karakter religius yang diimbangi dengan dukungan faktor 

internal dan eksternal  yaitu keluarga dan masyarakat luas.  

2.untuk pendidik perlu terbentuknya kerja sama dengan wali murid dalam 

pemberian motvasi dan dukungan. 

3. Guru harus meberikan workshop atau seminar kepada wali murid tentang 

pendidikan karakter pada anak. 

b. Untuk orang tua  

1. Perlunya dukungan dan motivasi pada anak 

2. Diharapkan kerja sama orang tua dengan guru dalam aspek perkembangan 

anak 

3. Perlunya pengawasan yang intens pada anak dalam penggunaan media 

elektronik 
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